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ABSTRAK 

Nama   : Nurhamiah Lubis  

NIM   : 0303173211 

Fakultas  :Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  

Jurusan / Prodi : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam  

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis. MA 

Pembimbing II  : Drs. Purbatua Manurung. M.Pd 

                            Judul Skripsi   :Upaya Layanan Bimbingan Kelompok 

Untuk    Mengatasi Kecemasan Terhadap 

Perubahan Fisik Di Masa Pubertas Pada 

Siswa Kelas VII MTsN 2  Deli Serdang   

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Kelompok, Kecemasan perubahan Fisik 

Dimasa Pubertas. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah upaya layanan  

bimbingan kelompok untuk mengatasi kecemasan perubahan fisik masa pubertas 

pada siswa kelas VII  MTsN 2 Deli Serdang  Masa puber adalah suatu tahap dalam 

perkembangan dimana terjadi kematangan alat-alat seksual dan tercapai 

kemampuan reproduksi. Tahap ini disertai dengan perubahan dalam pertumbuhan 

somatis dan perspektif psikologis. Konseling kelompok adalah suatu bantuan 

kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan 

penyembuhan,. Tujuannya untuk mengurangi kecemasan perubahan fisik masa 

pubertas pada siswa kelas VII. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

layanan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

peneliti bekerjasama dengan kepala sekolah, dan  guru BK dan objek dalam 

penelitian ini adalah kelas VII sebanyak 10 orang siswa diperoleh hasil bahwa 

layanan  bimbingan  kelompok dapat mengatasi 10 siswa yang mengalami 

kecemasan perubahan fisik masa pubertas kelas VII MTsN 2 Deli Serdang   

                                                                                 

                                                                             Pembimbing 

                                                                              

                                                                              Drs. Purbatua Manurung. M.Pd 

                     NIP. 196605171987031004 
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Di dalam hidup ini pada dasarnya manusia tidak terlepas dari 

pendidikan menjadikan manusia dapat dibentuk menjadi dewasa, baik jasmani 

maupun rohaninya. Secara prinsip pendidikan mencakup pengertian yang luas 

dan konferehensif, karena jenis lembaga dan jenis kegiatan sangat bervariasi 

di dalam kehidupan manusia. Maka di anggap perlu di kemukakan terlebih 

dahulu keberadaan pendidikan sebagai sebuah program yang di kembangkan 

secara institusional. 

pendidikan adalah memberi pertolongan secara sadar dan sengaja 

kepada seseorang anak ( yang belum dewasa) dalam pertumbuhannya menuju 

kearah kedewasaan dalam arti dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab 

atas segala tindakan menurutnya pilihannya sendiri. Pendidikan juga bukan 

hanya sekedar membuat peserta didik menjadi sopan, taat, jujur, hormat, setia, 

dll. Serta bukan hanya membuat mereka tahu ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, dan mampu mengembangkannya. 

Sebagaimana Allah enjalskan di dalam Qs- An-nahl ayat 78  
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Yang artinya dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan dia memberikan kamu 

pendenganran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur  

Tapi sejatinya pendidikan adalah usaha membantu peserta didik 

dengan penuh kesabaran, baik dengan alat atau dalam pengembangan dirinya 

sebagai individu, anggota masyrakat, dan makhluk Tuhan.Dengan pemikian 

pendidikan itu adalah semua upaya untuk membuat peserta didik mau dan 

dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk mengembangkan semua potensi 

dirinya seoptimal mungkin kearah yang baik.
1
 

Semua orang tentu melewati pubertas pada masanya. Hal ini dikatakan 

wajar, karena setiap bertambahnya usia manusia, maka akan terjadi perubahan 

secara fisik pada tubuh. 

“Pengertian pubertas adalah proses kematangan dan 

pertumbuhan yang terjadi ketika organ-organ reproduksi mulai 

berfungsi dan karakteristik seks sekunder mulai muncul. 

Perubahan fisik yang paling terlihat adalah terjadinya organ-

organ seksual untuk mencapai kepada kemampuan reproduksi. 

sedangkan perubahan secara psikologis selama pubertas lebih 

banyak berkaitan dengan     pertumbuhan emosi.
2
 

 

“Pubertas dimulai dengan peningkatan tajam dari produksi 

hormone terkait jenis kelamin dan terjadi dalam dua tahapan 

:Adrenarche, matangnya kelenjer adrenal, diikuti beberapa tahun 

berikutnya oleh Gonadarche, kematangan organ seksual dan 

munculnya perubahan pebertas yang lebih jelas.
3
 

                                                           
1
 Syafaruddin,  (2016).  Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Perdana Publishing. Hal 49-50 

2 Zan Pieter, Lubis Lumanggo, (2010). Pengantar Psikologi Untuk Kebidanan. Jakarta: 

Kencana. Hal. 145 

3
 Fhadila, (2019). Menyikapi Perubahan Perilaku Remaja. Penelitian Guru. 2(2). Hal. 17- 23 
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“Kematangnya organ reproduksi mengawali haid bagi anak 

perempuan dan reproduksi sperma pada anak laki-laki. 

Perubahan ini terjadi dalam urutan yang lebih konsisten 

dibandingakan dengan waktunya. Walaupun tetap ada variasi. 

Payudara dan rambut tubuh pada seorang anak perempuan 

mungkin tumbuh berbarengan pada tingkat yang sama. 

Sedangkan pada anak perempuan lainya, rambut tubuh akan 

mencapai pertumbuhan seperti orang dewas, kurang lebih 

setahun sebelum payudara tumbuh, variasi yang serupa terjadi 

pada anak laki-laki.
4
 

 

Disamping itu, perubahan fisik tersebut akan mempengaruhi keadaan 

psikis, kognitif dan sosial anak. Perkembangan perilaku psikososial pada 

masa pubertas itu berbeda-beda, tetapi cara mereka melampiaskan gangguan 

ketidakseimbangan tampaknya sama. Beberapa bentuk pelampiasan yang 

dapat dilihat adalah mudah tersinggung, tidak dapat diikuti jalan 

pemikirannya ataupun perasaannya, ada kecenderungan menarik diri dari 

keluarga atau teman, lebih senang menyendiri, menentang kewenangan, 

sangat mendambakan kemandirian, sangat kritis terhadap orang lain, tidak 

suka melakukan tugas rumah ataupun sekolah, dan sangat tampak bahwa 

dirinya tidak bahagia. Proses imitasi yang dialami remaja cenderung berjalan 

sesuai dengan keadaan yang terjadi pada saat remaja itu sendiri menjalani 

kehidupannya. 

Dalam psikologi masa pubertas ditandai oleh perubahan sikap dan 

perilaku seperti kegelisahan, rasa cemas, malu, dan mulai tertarik pada lawan 

jenis secara biologis, terjadi perubahan fisik pada tubuh laki-laki dan 

                                                           
4
 Ibid., hal 10-11   
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perempuan. Perubahan ini menimbulkan kecemasan tersendiri, karena remaja 

relatif belum mencapai tahap kematangan mental dan sosial sehingga mereka 

harus menghadapi tekanan emosi dan sosial yang saling bertentangan. 

Perubahan lain yang paling jelas adalah perubahan yang diakibatkan 

oleh berkembangnya sistem-sistem reproduksi yang ditandai oleh menstruasi 

pada perempuan dan mimpi basah pada laki-laki. Kondisi ini menimbulkan 

stres tersendiri terutama pada remaja perempuan. Remaja pria juga memiliki 

kecemasan yang sama dalam menghadapi mimpi basahnya yang pertama. 

 “Salah satu faktor yang menyebabkan kecemasan pada remaja 

pubertas adalah karena kurangnya pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi. Kurangnya pengetahuan karena 

kurangnya informasi baik dari remaja maupun orang tua, adanya 

hambatan sopan santun dan rasa malu. Dapat pula karena 

kesenjangan yang sering berkembang antara anak usia pubertas 

dan orang tua.
5
 

 

“Untuk mengurangi kecemasan yang di alami anak pada masa 

pubertas ini dapat di berikan layanan bimbingan kelompok. 

Dengan adanya pemeberian layanan bimbingan kelompok yang 

baik, tentu saja kecemasan akan perubahan fisik yang mungkin 

yang dihadapi oleh anak dalam proses perkembangannya dimasa 

pubertas akan semakin mengecil dan berkurang. Bimbingan 

kelompok adalah proses pemberian informasi dan bantuan 

kepada sekelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok 

guna mencapai suatu tujuan tertentu
6
 

 

 

                                                           
5 Purnama Sari, (2019). Perubahan Fisik Pubertas dengan Kecemasan Menghadapi Pubertas di 

SMP     Negeri 1 Kasihan.  Hubungan Pengetahuan Remaja. 1(1). Hal. 94-109 

6
 Cira Putri, (2019). Modul Prosedur Kelompok Dalam Konseling. Medan. Hal .14 
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Kecemasan merupakan hal normal yang terjadi setiap individu. 

Namun kecemasan itu dapat dikatakan menyimpang, jika individu tidak dapat 

merendam (mengepresikan) rasa cemas tersebut dalam situasi dimana 

kebanyakan orang mampu menanganinya tanpa adanya kesulitan yang berarti 

7
Kecemasan adalah suatu bentuk reaksi akibat perubahan kondisi yang tidak 

menyenangkan disertai keluhan fisik yang menimbulkan stres. Dengan adanya 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok disekolah siswa dapat 

menceritakan permasalahan yang sedang dihadapinya kepada kelompok dan 

konselor, mengemukakannya secara terbuka dan suks rela serta 

mengemukakan penyebab konseli berperilaku cemas. 

Dari penjelasan yang telah diterangkan diatas maka layanan 

bimbingan kelompok merupakan salah satu cara dalam mengatasi kecemasan 

perubahan Fisik di masa pubertas. Dengan demikian, berdasarkan uraian 

tersebut penulis merasa termotivasi untuk melakukan suatu penelitian lebih 

lanjut dan menuangkan dalam sebuah kajian karya ilmiah yang berjudul 

“Upaya Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mengatasi 

Kecemasan Terhadap Perubahan Fisik Dimasa Pubertas Pada Siswa 

Kelas VII MTsN  2 Deli Serdang” 

  

                                                           
7
 Yanti, Subri, Dkk (2019). Hubungan antara kecemasan dalam belajar Dengan Motivasi 

Belajar. Ilmiah Konseling 1 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dibahas di atas maka penelitian dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana  pelaksanaan Layanan  bimbingan kelompok di sekolah  VII 

MTsN 2 Deli Serdang?  

2. Bagaimana upaya layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi kecemasan 

perubahan fisik dimasa pubertas pada siswa kelas VII MTsN 2 Deli Serdang?  

3. Apa saja faktor kecemasan perubahan fisik dimasa pubertas pada siswa kelas 

VII MTsN 2 Deli Serdang?  

  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Layanan Bimbingan 

Kelompok Untuk Mengatasi Kecemasan Terhadap Perubahan Fisik Dimasa 

Pubertas Pada Siswa Kelas VII Mtsn 2 Deli Serdang. 

 

D. Manfaat Peneliti 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dalam bimbingan dan konseling khususnya dalam bidang 

pendidikan yang menyangkut perubahan Fisik Dimasa Pubertas Pada Siswa 

Kelas VII MtsN 2 Deli Serdang. 

2. Manfaat Psikis 

a) Menambah wawasan peneliti dalam menegmbangkan ilmu yang 

berkaitan dengan layanan bimbingan kelompok  

b) Bahan masukan bagi sekolah, diharapkan dengan dilakukannya 

peneliti ini akan dapat dijadikan masukan bagi kepala sekolah, 

terutama Guru Bimbingan dan konseling untuk membantu siswa; 

c) Bahan masukan bagi para guru, tentang pentingnya layanan 

bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah kecemasan terhadap 

pubertas fisik dimasa pubertas 

d) Bahan masukan bagi para guru bimbingan konseling sehingga proses 

layanan konseling kelompok dapat dilaksanakan tepat sasaran. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

A. Kajian Teoritis  

1) Layanan Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

  Bimbingan dan konseling adalah upaya pemberian bantuan kepada 

peserta didik dengan menciptakan lingkungan perkembangan yang 

kondusif, dilakukan secara sistematis supaya peserta didik dapat 

memahami dirinya sendiri sehingga sanggup mengarahkan diri dan dapat 

bertindak secara wajar.
8
 

  Bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 

remaja maupun dewasa, agar orang yang di bimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri.
9
 

  Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 

(Bimbingan) kepada individu (Siswa) melalui kegiatan kelompok.
10

  

  Jadi menurut saya bahwa kegiatan bimbingan kelompok adalah suatu 

proses pemberi bantuan oleh seorang ahli kepada klien atau konselg yang 

                                                           
8
 Syarkawi, (2019). Bimbingan dan Konseling Di Institusi Pendidikan Ragam Pelayanan 

Regulasi, Permasalahan dan Konseling di Sekolah. Medan: Perdana Publishing. Hal. 13 
9
 Prayitno dan Erma Amti, (2004).  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: PT Rineka 

Cifta. Hal . 99 

10
 Tohirin, (2006). Bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah (berbasis Integrasi). 

Jakarta:  PT Raja Grafindo Persada. Hal 164 
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membutuhkan bantuan yang di dalamnya berupa wawancara untuk 

mengentaskan masalah yang di hadapi oleh peserta didik tersebut. 

  Pelaksanaan bimbingan kelompok pada umumnya dilakukan di kelas 

dengan jumlah siswa antara 20-35.
11

 Bimbingan kelompok yang di maksud 

adalah untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh 

berbagai bahan dari narasumber yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-

hari, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyrakat. Layanan bimbingan kelompok juga dapat menjadikan 

hubungan baik antara anggota kelompok kemampuan berkomunikasi antar 

individu.
12

 

  Jadi menurut saya pelaksanaan bimbingan kelompok itu yang 

umumnya dilaksanakan atau dilakukan di ruang kelas dengan jumlah 20-35 

siswa yang bersama-sama untuk mengentaskan masalah yang di hadapi 

oleh klien atau konseli tersebut.  

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Gadza, (2009). Group prosedur with Children: A Developmental,dalam Ohl-sen (Ed). 

Cunseling  Children in Group: A Forum. New Jersey Pranfice Hall. Hal 109 

12
 Abu Bakar M Luddin,  (2009). Dasar-dasar Konseling ( Tinjauan Teori dan Praktik. Binjai: 

Difa  Grafika. Hal 67 
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  Sebagaimana Allah menjelaskan di dalam al-quran tentang saling 

tolong menolong QS Al- maidah: 2  

 

 

 

 Artinya “ tolong menolonglah kamu dalam kebaikan 

dan taqwa dan jangan tolong menolong dalam 

perbuatan dan dosa dan permusuhan bartaqwalah 

sesungguhnya Allah sangat berat siksanya (QS- A-l 

Maidah :2) 
13

 

 

  Menurut saya di dalam al-quran surah Al-Maidah ayat 2 didalam 

bimbingan kelompok terdapat siswa dan guru dimana  seorang guru 

memberi bantuan kepada klien yang bermasalah, jadi Allah memerintahkan 

untuk saling rolong menolong.teruama masalah bantuan antara guru 

konseling dank lien atau siswa yang bermasalah.  

  bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya 

semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas 

                                                           
13

 Depertemen Agama R.I, (2008). Al-Quran dan Terjemahannya, Bandung: 

Diponegoro.Hal.517 
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mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran dan lain-lain 

sebagainya, apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri 

peserta yang bersangkutan dan untuk peserta didik lainya. 

  Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang diberikan 

kepada klien secara kelompok dengan jumlah anggota kelompok berkisar 

antara 10-15 orang. Dalam pelaksanaannya bimbingan kelompok dipimpin 

oleh satu orang yaitu konselor yang telah terampil dalam memimpin 

kegiatan kelompok. Oleh karena itu, seorang calon konselor harus benar-

benar mempelajari dan mandalami pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok agar pelaksanaan yang profesional benar-benar dapat terwujud 

secara utuh.
14

 

  Jadi menurut saya bahwa Peranan anggota kelompok dalam bimbingan 

kelompok, yaitu aktif membahas permasalahan atau topik umum tertentu 

yamng hasil pembahasannya itu berguna bagi para anggota kelompok 

berpartisipasi dalam dinamika interaksi sosial, menyumbang bagi 

pembahasan masalah, dan menyerap berbagai informasi untuk diri sendiri , 

mendalam dengan melibatkan aspek kognitif. Tujuan Bimbingan 

Kelompok 

  

 

                                                           
14

 Syafaruddin, Syarkawi, Amelia, (2019). Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling ( Telaah 

KonseP,        Teori Dan Praktik. Medan: Perdana Publising. Hal. 62 
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  tujuan bimbingan kelompok terdiri dari tujuan umum dan 

tujuan khusus. Secara umum tujuan bimbingan kelompok bertujuan 

untuk membantu para siswa yang mengalami masalah melalui prosedur 

kelompok. Selain itu juga mengembangkan pribadi masing-masing 

anggota kelompok melalui berbagai suasana yang muncul dalam 

kegiatan itu, baik suasana yang menyenangkan maupun yang 

menyedihkan. Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk: 

a) Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat 

dihadapan teman temanya. 

b) Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama 

teman-temanya dan kelompok khususnya. 

c) Melatih siswa untuk bersikap terbuka di dalam kelompok. 

d) Melatih untuk bisa mengendalikan diri dalam kegiatan 

kelompok. 

e) Melatih siswa untuk bersikap tanggang rasa kepada orang lain. 

f) Melatih siswa untk memperoleh keterampilan sosial. 

g) Membantu sisiwa mengenali dan memahami dirinya dalam 

hubungannya  dengan orang lain. 

 

b. Peranan Pemimpin Kelompok dan Anggota Kelompok 

   Prayitno sendiri mengemukakan pendapatnya bahwa peranan 

pemimpin kelompok ialah : 
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1. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan 

ataupun campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. 

Campur tangan ini meliputi, baik hal-hal yang bersifat isi dari 

yang dibicarakan maupun yang mengenai proses kegiatan itu 

sendiri. 

2. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana 

yang berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan 

anggota-anggota tertentu maupun keseluruhan kelompok. 

Pemimpin kelompok dapat menanyakan suasana perasaan 

yang dialami anggota kelompok. 

3. Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang 

dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan 

arah yang dimaksudkan itu  Pemimpin kelompok juga perlu 

memberikan tanggapan (umpan baik) tentang berbagai hal 

yang menjadi dalam kelompok, baik  yang bersifat isi maupun 

proses kegiatan kelompok.
15

  

 Jadi yang dapat saya pahami bahwa peranan bimbingan 

kelompok  dapat memberikan bantuan atau arahan baik hal-

hal yang bersifat isi dari yang dibicarakan maupun yang 

mengenai proses kegiatan itu sendiri. Dan juga Pemimpin 

                                                           
15  Ibid hal 333 
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kelompok memusatkan perhatian pada suasana yang 

berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-

anggota tertentu maupun keseluruhan kelompok 

 

c. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 

   Bimbingan kelompok berlangsung melalui empat tahapan. 

tahap-tahap bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pembentukan 

 Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri 

atau tahap memasukkan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. 

Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling 

memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun 

harapan-harapan masing-masing anggota. Pemimpin kelompok 

menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan bimbingan 

kelompok. Selanjutnya pemimpin kelompok mengadakan 

permainan untuk mengakrapkan masing-masing anggota sehingga 

menunjukkan sikap hangat, lurus dan penuh empati. 

2. Tahap Peralihan 

 kelompok menjelaskan peranan anggota kelompok dalam 

anggota kemudian menawarkan atau mengamati apakah para 

anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjtnya. 

Dalam tahap ini pemimpin kelompok mampu menerima suasana 
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yang ada secara sabar dan terbuka. 

 Adapun yang dilaksanakan pada tahap ini adalah : 

a) Mejelaskan kegiatan yang akan di tempuh pada tahap 

berikutnya. 

b) Menawarkan dan mengamati apakah para anggota 

sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. 

c) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota 

d) Bila perlu kembali beberapa asfek tahap pertama
.16

 

 dalam tahapan yang pertama dan yang kedua 

bahwasanya merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan 

diri atau tahap memasukkan diri kedalam kehidupan suatu 

kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para anggota 

saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan 

tujuan, Pemimpin kelompok menjelaskan cara-cara dan 

asas-asas kegiatan bimbingan, selanjutntnya tahap kedua 

merupakan kelompok menjelaskan peranan anggota 

kelompok dalam anggota kemudian menawarkan atau 

mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 

kegiatan pada tahap selanjtnya. 

                                                           
16 Prayitno,  (2012). Jenis Layanan dan Kegiatan pendukung Konseling. Padang: FIP-UNP. 

Hal. 170 
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3. Tahap Kegiatan 

 Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dimana masing- 

masing anggota kelompok saling berinteraksi memberikan 

tanggapan dan lain sebagainya yang menunjukkan hidupnya 

kegiatan bimbingan kelompok yang pada akhirnya membawa 

kearah bimbingan kelompok sesuai tujuan yang diharapkan. 

 Tahap ini ada berbagai kegiatan yang dilaksanakan yaitu: 

a) Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan 

masalah  atau topik bahasan. 

b) Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih 

dahulu. 

c) Anggota membahas masing-masing topok secara 

mendalam dan tuntas. 

4. Kegiatan selingan 

 Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat 

terungkapkan masalah atau topik yang dirasakan dipikirkan dan 

dialami oleh anggota kelompok, selain itu dapat terbahasnya 

masalah yang dikemukakan secara mendalam dan tuntas serta ikut 

sertanya seluruh anggota secara aktif dan dinamis dalam 

pembahasana baik yang menyangkut unsur tingkah laku, 

pemikiran ataupun permasalahan. 

5. Tahap Pengakhiran 
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 Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan dalam 

Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan dalam 

pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok apakah 

kelompok akan melanjutkan kegaitan dan bertemu kembali serta 

beberapa kelompok akan melanjutkan kegiatan. Dapat disebutkan 

kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan pada tahap ini : 

Penyampaian pengakhiran kegiatan oleh pemimpin kelompok 

bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 

a) Pengungkapan kesan-kesan dari anggota kelompok. 

b) Penyampaian tanggapan masing-masing anggota. 

c) Pembahasan lanjutan  

6. Penutup  

 Dari penjelasan di atas bahwa pelaksanaan bimbingan 

kelompok sangat membatu untuk berjalanya suatu kegiatana, 

dalam tahap-tahap yang sudah di jelaskan, tidak akan berjalan 

suatu pelaksanaan bimbingan kelompok.
17

 

  Jadi tahapan ke tiga sampai penutupan adalah bahwasanya 

pelaksanaan bimbingan kelompok harus sesuai dengan pelaksanaa 

dari yang tahap pertama dan yang terakhir yaitu tujuanya untuk 

membantu siswa dan mengentaskan atau membantu permasalahan. 

                                                           
17

 Yasmin, Neviyarni, Traive, (2019). Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah. Malang: CV 

IRDH. Hal . 98 
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b). Pubertas   

1. Pengertian Pubertas  

 Secara etimologi kata pubertas berasal dari bahasa latin yang 

berarti usia kedewasaan, ( The age of manhood), dalam bahasa 

inggris dikenal dengan istilah puberty, sedangkan dalam bahasa 

Belanda dikenal dengan istilah puberteit, atau secara umum di 

Indonesia pubertas dikenal dengan masa remaja (tergolong remaja 

awal). Istilah ini berkaitan dengan kata lati lainya, yaitu: pubescere 

yang berarti masa pertumbuhan rambut (di daerah tulang ” Pusik” 

di wilayah kelamin).
18

  

 Jadi menurut peneliti  bahwasanya Makna dari pubertas ialah 

situasi remaja yang sedang mengalami perubahan dari masa anak-

anak menjadi dewasa, Pubertas adalah periode dimana kematangan 

kerangka dan seksual terjadi dengan pesat terutama pada awal 

remaja, proses pada akhirnya akan menghasilkan kematangan 

seksual, atau pertilitas kemampuan untuk melakukan produksi, 

pubertas juga proses yang harus di lewati oleh seseorang untuk 

mencapai kematangan seksual.  

 Manusia adalah makhluk yang paling sempurna, Allah 

                                                           
18

 Sunarto dan Agung Hartono, (1999).  Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Rineka Cipta 

Cet. 1. Hal. 5 
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menganugerahi manusia melewati beberapa fase pertumbuhan 

maupun perkembangan baik secara biologis maupun psikologis, 

secara biologis pertumbuhan ini di gambarkan dalam ( QS Al-

Mukminuun: 12-14)  

 

 

  

 Dan sesungguhnya kami telah menciftakan manusia 

dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian 

kami jadikan saripati itu air mani (yang di simpan) 

dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani 

itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 

daging,  dan segumpal daging itu, kami jadikan tulang 

belulang, lalu tulang belulang itu kami jadikan kami 

bungkus dengan daging, kemudian kami jadikan dia 

mahkluk yang berbentuk lain. Maha suci Allah, 

pencipta yang paling baik. “ QS Al- Mu’minuun:12-

14) 
19

 

 

 

 Jadi manurut QS Al- Mu’minuun:12-14, pada ayat tersebut 

                                                           
19

 Depertement Agama R.I, (2008), Al-Quran dan terjemahan , Bandung: Diponegoro, Hal, 

237. 
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dijelaskan bahwa ketika berada dalam Rahim sesorang perempuan , 

dalam waktu 40 hari, berkembnag menjadi alaqah, (segumpal 

darah), kemudian akan menjadi segumpal daging , lalu selama 

kurang dari waktu 40 hari, lalu berkembang menjadi tulang 

belulang yang terbungkus daging , dan akhirnya tumbuh manjadi 

anak manusia, begitu juga dengan pubertas yang dihadapi oleh anak 

yang mulai menjelang kemasa remajanya.  

“Monks dan Knoers kata pubertas ini berasal dari 

(puber pubescent), yaitu kata lain dari Pubescere 

yang berarti mendapatkan pubes atau rambut 

kemaluan istilah resebut berasal suatu tanda kelamin 

sekunder yang menunjukkan perkembambangan 

seksual, yang selanjutnya di pakai istilah puber 

(remaja sekitar masa seksual).
20

 

 

 Makna dari pubertas ialah situasi remaja yang sedang 

mengalami perubahan dari masa anak-anak menjadi dewasa.
21

 

 Pubertas adalah periode dimana kematangan kerangka dan 

seksual terjadi dengan pesat terutama pada awal remaja.
22

 Pubertas 

(puberty), proses pada akhirnya akan menghasilkan kematangan 

seksual, atau pertilitas kemampuan untuk melakukan produksi, 

pubertas juga proses yang harus di lewati oleh seseorang untuk 

mencapai kematangan seksual dan kematangan seksual dan 

                                                           
20

 Monks, Knors dan Siti Rahayu Haditono, (2018).  Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: 

Gadja  Mada University Pers. Cet. III. Hal. 263 

21
 Iwok Abqary dan Lili Lengkana, (2015).  Magical Sweet Seventeen. Jakarta: Cinta. Hal. 21 

22
  Dewi Kusumawati, (2018). Edukasi Masa Pubartas Pada Masa Remaja. 1(1). Hal 1-3  
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kemampuan untuk melakukan reproduksi. 
23

  

“Menurut Hurlock pubertas biasanya usia masa 

puber pada anak perempuan yaitu 12,5 dan 14,5 

tahun, dengan kematangan rata-rata 13 tahun dan anak 

laki-laki menjadi matang secara seksual berusia antara 

14 sampai 16 tahun, dalam perkembangannya 

seringkali anak-anak tetapi dilain waktu dituntut 

untuk bersikap mandiri dan dewasa. 

 

 Setelah di jelaskan beberapa ahli- ahli di atas disini peneliti  

akan berpendapat bahwa Masa pubertas merupakan masa transisi 

dan tumpang tindih. Dikatakan transisi karena dalam peliharaan 

antara masa kanak-kanak dengan masa remaja dan dikatakana 

tumpang tindih karena beberapa ciri biologis-psikis kanak-kanak 

masih dimilikinya, jadi masa pubertas meliputi tahun akhir masa 

kanak-kanak dan awal masa remaja.  

 Perubahan fisik pada usia pubertas, baik pada anak laki-laki 

maupun perempuan, mencakup perkembangan rambut kemaluan 

suara yang bertambah besar, pesatnya pertumbuhan badan, dan 

perkembangan otot, dll. 
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 Diane F, Dkk, (2019).  Human Defelotment Perkembangan Manusia Edisi 10 Buku .  

Bandung: Cipta Pustaka Media Perintis. Hal. 10  
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 Kematangan organ reproduksi mengawali haid bagi anak 

perempuan dan reproduksi sperma pada anak laki-laki. Perubahan ini 

terjadi dalam urutan yang lebih konsisten dibandingakan dengan 

waktunya. Walaupun tetap ada variasi. Payudara dan rambut tubuh 

pada seorang anak perempuan mungkin tumbuh berbarengan pada 

tingkat yang sama. 

  Sedangkan  pada anak perempuan lainya, rambut tubuh akan 

mencapai pertumbuhan seperti orang dewas, kurang lebih setahun 

sebelum payudara tumbuh, variasi yang serupa terjadi pada anak laki-

laki.
24

 

 Kebanyakan orang mengkaitkan pubertas dengan seksual. 

Dalam hal ini, pubertas adalah masa dimana organ-organ seks mulai 

mengarah pada kematangan. Usia ideal pubertas adalah 13 untuk 

perempuan dan 14 tahun bagi laki-laki. Jadi, saat memasuki usia itu, 

kamu sudah mulai memasuki masa pubertas.
25

 

  pubertas adalah priode dalam rentang perkembangan ketika 

anak laki-laki berubah dari makhluk aseksual menjadi makhluk 

seksual. Hurlock menerangkan bahwa menurut Root, masa pubertas 

adalah suatu tahap dalam pemge,bangan dimana terjadi 

kematangangan reproduksi. Tahap ini di sertai dengan perubahan- 

                                                           
24

 Ibid., hal 10-11 
25

 Harlock, Elizabet, (2003). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga. Hal. 54 
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perubahan dalam pertumbuhan somatik dan persfektif psikologis.
26

 

 Menurut peneliti  bahwasanya  bahwa pubertas melibatkan 

perubahan biologis secara dramatis. Perubahan tersebut merupakan 

proses yang panjang dan kompleks dari kematangan bahkan mulai 

sebelum. 

 

2. Batasan Usia Masa Pubertas  

Masa remaja terjadi pada usia 12-21 tahun dan masa remaja ini 

terbagi dalam tiga kelompok, yaitu remaja awal, remaja pertengahan, dan 

remaja akhir. Sedangkan pada masa pubertas merupakan bagian dari masa 

remaja, yaitu tergolong pada masa remaja awal yang secara global 

berlangsung pada usia 12-15 tahun. 

masa pubertas terjadi pada usia 12-16 tahun pada laki-laki dan usia 

11-15 tahun pada perempuan. Menurutnya hal ini menunjukkan bahwa 

kematangan fisik maupun psikis antara laki-laki dan perempuan 

dimungkinkan lebih dahulu wanita. 

bahwa dimulainya kematangan fisik pada diri seseorang atau awal 

masunya masa pubertas dapat dihitung sejak mulainya dari keluarnya darah 

haid yang pertama yang terjadi pada wanita arau sejak seorang laki-laki 

mengalami mimpi basah atau ( mengeluarkan air sperma).
27

 

                                                           
26

 Jahya, (2011) Psikologi perkembangan. Jakarta: Prenadamedia Grup. Hal. 224 
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 Sarlito Wirawan Sarwono, (1994). Psikologi Remaja. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. Cet. 

III. Hal. 7 
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Dengan demikian bahwa usia beberapa persisnya masa pubertas ini 

dimulai dan pada usia akhir, sulit ditetapkan. Karena cepat lambatnya haid 

pada wanita dan mimpi basah pada laki-laki sangat tergantung pada kondisi 

pisik dan psikis masing-masing individu. Namun penulis dapat 

memberikan garis besar bahwa usia pubertas terjadi pada usia 12-16 tahun 

untuk pria dan usia 11-15 tahun untuk perempuan. 

3. Ciri-ciri masa pubertas  

Masa puber adalah priode yang unik dan khusus yang di tandai oleh 

perubahan-perubahan perkembangan tertentu yang tidak terjadi dalam 

tahap-tahap lain dalam rentan kehidupan, yang terpenting di antaranya 

sebagai berikut: 

a) Masa puber adalah periode tumpang tindih 

Masa puber harus di anggap sebagai periode tumpang tindih karena 

mencakup tahun-tahun akhir masa kanak-kanak dan tahun awal masa 

remaja, sampai anak matang secara seksual, ia dikenal sebagai “anak 

puber”. Setengah matang secara seksual anak dikenal sebagai 

“remaja” atau remaja muda. 

b) Dibandingkan dengan banyaknya perubahan yang terjadi didalam 

maupun diluar tubuh, masa puber relatif merupakan periode yang 

singkat, sekitar dua sampai empar tahun. Anak yang mengalami masa 

puber selama dua tahun atau kurang dianggap sebagai anak yang 

“cepat matang”. Sedangkan yang memerlukan tiga samapai empat 

tahun untuk menyelesaikan peralihan menjadi dewasa dianggap 

sebagai anak yang “lambat matang”. Sebagai kelompok, anak 
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perempuan cenderung lebih cepat matang dari pada kelompok anak 

laki-laki, tetapi terdapat perbedaan yang mencolok dalam setiap 

kelompok.
28

 

  Jadi peneliti meyimpulkan bahwasanya Masa puber adalah 

priode yang unik dan khusus yang di tandai oleh perubahan-perubahan 

perkembangan tertentu yang tidak terjadi dalam tahap-tahap lain 

dalam rentan kehidupan, masa puber relatif merupakan periode yang 

singkat, sekitar dua sampai empar tahun. Anak yang mengalami masa 

puber selama dua tahun atau kurang dianggap sebagai anak yang 

“cepat matang”. Sedangkan yang memerlukan tiga samapai empat 

tahun untuk menyelesaikan peralihan menjadi dewasa dianggap 

sebagai anak yang “lambat matang”. 

c) Masa pubertas merupakan ”pase negative“ dikatakan pase karena 

pada masa pubertas ini waktunya sangat singkat sedangkan 

dikatanan negative karena mereka harus menyesuaikan diri terhadap 

masa barunya dan suka mencari tantangan baru akibat dari sifat 

kritisnya. 

d) Adanya perbedaan waktu dan (usia) dalam memasuki masa pubertas 

pada seseorang.
29

 

Jadi peneliti meyimpulkan bahwasanya Masa puber adalah 

priode yang unik dan khusus yang di tandai oleh perubahan-

perubahan perkembangan tertentu yang tidak terjadi dalam tahap-
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tahap lain dalam rentan kehidupan, masa puber relatif merupakan 

periode yang singkat, sekitar dua sampai empar tahun, Masa 

pubertas merupakan masa terjadinya perubahan yang sangat cepat 

sebagai masa terjadinya perubahan secara cepat dan mendadak 

dapat dilihat dari perubahan secara fisik, adanya perubahan tubuh 

dari bentuk tubuh kanak-kanak kebentuk tubuh orang dewasa 

4. Tahap Pubertas  

1. Tahap Prapuber 

Tahap ini bertumpang tindih dengan satu atau dua tahun terakhir 

masa kanak-kanak pada saat anak di anggap sebagai Prapuber yaitu 

bukan lagi seorang anak tetapi belum juga seorang remaja.dalam 

tahap prapuber (atau tahap pematangan) ciri-ciri seks sekunder terus 

mulai tampak tetapi organ-organ reproduksi belum sepenuhnya 

berkembang. 

2. Tahap puber 

Tahap ini menjadi garis pembagi antara masa kanak-kanak dan masa 

remaja, saat dimana kriteria kematangan seksual muncul haid 

pada anak perempuan dan pengalaman atas basah pertama kali di 

malam hari (tahap matang). 

3. Tahap Pasca puber 

Tahap ini bertumpang tindih dengan tahun pertama atau kedua masa 

remaja, selama tahap ini ciri-ciri seks sekunder telah berkembang 

baik dengan organ-organ seks mulai berfungsi dengan matang. 

5. Fase-fase Pubertas  
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Haditono (2006:263) pada umumnya masa 

pubertas terjadi antara 12-16 tahun pada anak 

laki-laki dan 11-15 tahun pada anak wanita. Jadi 

pemasakan seksual mudah terjadi sebelum masa 

remaja, namun manifestasi pari pada aspek-aspek 

yang lain baru jelas nampak pada usia antara 13-

14 tahun. 

1. Pra-remaja atau Pra-pubertas :10-12    

tahun 

2. Remaja awal atau pubertas :12-15 

tahun 

3. Pertengahan    :15-18 

tahun 

4. Remaja akhir   :18-21 

tahun
30

 

 

Jadi  peneliti menyimpulkan bahwasanya Pra pubertas adalah 

periode sekitar kurang lebih 2 tahun sbelum terjadinya pemaskan 

sekseual yang sesungguhnya tetapi sudah terjadi perkembangan 

fisiologis yang berhubungan dengan pemasakan beberapa kelenjer 

endokrim. Kelenjer endokrim adalah kelenjer yang bermuara langsung. 

Sebagaimana Allah menjelaskan di dalam QS Al- Ar-Rum ayat 54 

 

 

 

Artinya: Allah menciftakan dari keadaan lemah 

kemudian dia menjadikan sesudah keadaan lemah 

itu kekuatan , kemudian dia menjadikan sesuatu 

kekuatan itu kelemahan dan uban, dia menciftakan 
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apa yang dia kehendaki, dan dialah yang maha 

mengetahui lagi maha kuasa. 
31

 

 Dalam surah Ar-Rum ayat 54  bahwasanya Allah mengingatkan 

mansuia akan fase-fase yang di laluinya , dari suatu keadaan dari keadaan 

yang lain, asal mulanya manusia itu dari tanah liat, kemudian dari air mani, 

kemudian menjadi alaqah, kemudian menjadi segumpal daging, kemudian 

menjadi tulang, yang di siplin dengan daging, lalu di tiupkan roh 

kedalamnya tubuhnya.  

a. Perubahan ciri-ciri seks. 

1. Seks Primer  

 Pertumbuhan dan perkembangan ciri-ciri seks primer, yaitu organ- organ 

seks, merupakan perubahan fisik mendasar yang ketiga. Pada anak laki-laki 

pertumbuhan teste yang pesat, pertumbuhan penis pun meningkat pesat. 

Diawali dengan pertumbuhan panjang kemudian penis pun meningkat 

pesat, diawali dengan pertambahan panjang kemudia penambahan 

besarnya secara berangsur-angsur. Jika fungsi organ produksi laki-laki 

telah matang, anak laki-laki akan mengalami mimpi basah. Bermimpi 

tentang seksual yang menggairahkan sehingga kandung kemilnya penuh 

atau mengalami sembelit. 

 Organ-organ produksi dan wanita tumbuh selama masa pubertas, 

dengan tingkat kecepatan yang bervariasi. Haid dianggap sebagaipetunjuk 

pertama bahwa mekanisme produksi anak perempuan menjadi matang. 

Gejala ini merupakan awal dari serangkai pengeluaran darah, lender, dan 
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jaringan sel. 

2. Seks Skunder  

Ciri-ciri Seks Sekunder ada wanita antara lain: 

a) Pinggul yang membesar dan membulat sebagai akibat 

membesarnya tulang pinggul dan berkembangnya lemak bawah 

kulit. 

b) Buah dada dan putting susu semakin tampak menonjol, dan dengan 

berkembanganya kelenjer susu, payudara menjadi besar, dan lebih 

bulat lagi. 

c) Tumbuh ya rambut kemaluan, ketiak,lengan dan kaki dan kulit 

wajah. Semua rambut, kecuali rambut wajah mula-mula mulus dan 

terang warnanya, kemudian menjadi lebih subur, lebih kasar, lebih 

gelap dan agak keriting. 

d) Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal, agak pucat dan lubang pori-

pori bertambah besar. 

e) Suara berubah dari suara kekanak-kanakan menjadi lebih merdu, 

suara serak dan suara yang pecah jarang terjadi.Dll. 

Ciri-ciri seks sekunder pada anak laki-laki antara lain: 

a) Otot-otot tumbuh, dada, lengan, paha dan kaki tumbuh kuat. 

b) Tumbuh rambut di daerah alat kelamin yang pada mulanya 

c) hanya sedikit dan halus serta berwarna terang lalu menjadi gelap 

lebih kasar dan agak keriting juga tumbuh bulu pada betis dan juga 

dada. 

d) Kulit menjadi kasar, tidak jernih warnanya pucat dan pori-pori 
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meluas. Dll. 

Kekhawatiran Terhadap tuntutan seks 

Selama pertumbuhan pesat masa puber, peningkatan ukuran fisik 

yang tiba-tiba akan cenderung mengganggu anak perempuan karena 

kekhawatiran bila ukuranya itu tidak membuat laki-laki tertarik 

kepadanya. Anak laki-laki pun akan merasa terganggu bila ada anak 

perempuan yang sebaya ternyata lebih tinggi darinya. 

1. Kekhawatiran terhadap berat badan, pada awal masa puber, badan 

anak-anak sering bertambah berat, dan hal ini akan membuat gelisa. 

Berbadan gemuk di anggap kurang menarik. 

2. Kekhawatiran terhadap kegemukan. Kegemukan di bagigian paha, 

sekitar pinggang, dan dada, di anggap kurang sesuai bagi anak laki-

laki. Sebenanya, seiring dengan perkembangan masa puber, 

kegemukan itu akan hilang dengan sendirinya, namun tetap saja 

kondisi itu berpengaruh buruk bagi perkembangan kepribadian 

selanjtnya. 

3. Kekhawatiran terhadap alat kelamin. Anak laki-laki sangat gelisa 

bila penisnya kecil.Selama berbulan-bulan dia merasa khawatir 

apabila organ tersebut tidak mampu berfungsi secara seksual. 

Padahal, partum buhan penis biasanya pertumbuhan panjangnya. 

4. Kekhawatiran terhadap ciri-ciri seks sekunder. Anak-anak 

perempuan menjadi khwatir kalau penampilannya tidak feminim. 

Dia khawatir apabila payudaranya tidak melengkung dan berisi 

sebagai akibat perkembanganya kelenjer susu dan jaringan di bawah 
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kulit. Selain itu, tumbuhnya jerawat dan bulu-bulu di sekitar wajah 

membuatnya merasa gelisa.Adapun anak laki-laki mengkhawatirkan 

pinggul yang lebar, tumbuhnya jenggot dan kumis, perkembanganya 

otot-otot bahu dan daerah lengan. Tumbunya jenggot dan kumis, 

perkembangan otot-otot bahu dan daerah lengan, dan perubahan 

suara yang terjadi pada akhir puber. 

Tumbunya bulu di bagian tubuh yang lain, buka di wajah 

menyebabkan anak laki-laki akan bertanya-tanyak apakah dia 

memiliki kulit halus seperti anak perempuan, sehingga dia selalu 

ingin mencukupinya. Kekhawatiran lainya adalah benjolan didada 

yang berkembang pada awal masa puber yang kemudian menghilang 

secara berangsur-angsur 

 

c). Kecemasan  

a) Pengertian Kecemasan  

 Sialpalpun di dunial ini tentu pernalh mengallalmi peralsalaln cemals, yalng 

membedalkalnnyal aldallalh balgalimalnal merekal menyikalpi terjaldinyal peralsalaln 

ini. Aldal yalng malmpu mengendallikalnyal nalmun tidalk jalralng yalng justru 

merekal dikendallikaln oleh peralsalaln ini, sehinggal merekal tenggelalm di 

dallalmnyal. Kehidupaln sekalralng ini sering disebut sebalgali “ alge of alnxiety” 

yalitu albald kecemalsaln. Kecemalsaln aldallalh merupalkaln balgialn dalri 

kehidupaln malnusial. Kecemalsaln aldallalh merupalkaln sualtu kealdalaln yalng 
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menggoncalngkaln kalrenal aldalnyal alncalmaln terhaldalp kesehaltaln.
32

 

 Dalpalt peneliti simpulkaln balhwalsalnyal kekhalwaltiraln daln ralsal talkut 

yalng intens daln terus-menerus sehubungaln dengaln situs sehalri-halri, dalpalt 

terjaldi seperti jalntung berdenyut kecalng daln lalin-lalin sebalgalinyal , 

kecemalsaln aldallh realksi sesoralng terhaldalp stress, kecemalsaln merupalkaln 

istilalh untuk menggalmbalrkaln kondisi psikologis yalng mewalkili  

kalralkteristik berupal  ralsal gelisalh , khalwaltir, ralsal cemals daln lalin-lalin 

sebalgalinyal.  

Alllalh menjelalskaln tentalng kecemalsaln Dallalm QS All-Fussilalt alyalt 30  

   

 

 

  Alrtinyal : “ sesunggunyal oralng-oralng berkaltal : tuhaln 

kalmi aldallalh Alllalh kemudialn merekal meneguhkaln 

pendirialn merekal malkal mallalikalt alkaln turun kepaldal 

merekal dengaln mengaltalkaln “ jalngalnlalh kalmu talkut 

daln jalngalnlalh kalmu meralsal sedih daln 

bergembirallalh merekal dengaln jalnnalh yalng telalh di 

jalnjikaln Alllalh kepaldalmu.  

 Sallalh saltu falktor resiko yalng meningkaltkaln kecemalsalnmenghaldalpi 
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pubertals aldallalh kalrenal merekal belum sialp untuk mengalhaldalpi proses 

kemaltalngaln seksuall.
33

 

 Jaldi kecemalsaln merupalkaln sualtu kealdalaln yalng menggoncalngkaln 

kalrenal aldalnyal alncalmaln terhaldalp kesehaltaln. Kecemalsaln yalng bialsalnyal 

bermalnfalalt untuk bertalhaln hidup justru menimbulkaln hall-hall negaltive 

dallalm kehidupaln kital. Hall ini tidalk jaldi malsallalh jikal halnyal terjaldi untuk 

sementalral walktu. Jikal berlalngsung cukup lalmal, kital mulali mencemalskaln 

ralsal cemals itu sendiri, alkibaltnyal, kital alkaln talkut menghaldalpi kecemalsaln 

di dallalm diri kital sendiri, sehinggal kecemalsaln berubalh menjaldi malsallalh 

kecemalsaln, kecealsaln kital untuk mengalmbil tindalkaln dallalm mengaltalsi 

balhalyal.
34

 kecemalsaln sebalgali sualtu kealdalaln emosionall yalng mempunyali 

ciri keteralngsalngaln fisiologis, peralsalaln tegalng yalng tidalk 

menyenalgkaln,daln kekhalwaltiraln balhwal sesualtu yalng buruk alkaln terjaldi. 

kecemalsaln aldallalh emosi daln pengallalmaln subyektif talnpal objek yalng 

spesifik. penelitialn emosi yalng di komunikalsikaln secalral interpersonall yalng 

di galmbalrkaln dengaln kealdalaln khalwaltir, gelisal, tidalk  tentralm daln disertali 

berbalgali keluhaln. 
36 

 Jaldi menurut peneliti aldallalh Jaldi kecemalsaln merupalkaln sualtu 

kealdalaln yalng menggoncalngkaln kalrenal aldalnyal alncalmaln terhaldalp 

kesehaltaln. Kecemalsaln yalng bialsalnyal bermalnfalalt untuk bertalhaln hidup 

justru menimbulkaln hall-hall negaltive dallalm kehidupaln kital. Hall ini tidalk 
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jaldi malsallalh jikal halnyal terjaldi untuk sementalral walktu. 

Dallalm All-Qur’aln cemals daln kecemalsaln disebut jugal dengaln kaltal All-

Khaluf sedalng talkut ketalkutaln disebut dengaln istilalh khalsyyalh. Sallalh saltu 

alyalt All-Qur’aln meneralngkaln balhwal cemals altalu kecemalsaln merupalkaln 

balgialn dalri kondisi hidup malnusial. Alllalh menjaldikaln kecemalsaln itu 

sebalgialn ujialn terhaldalp malnusial terutalmal melihalt sejaluh malnal kesalbalraln 

malnusial dallalm menghaldalpinyal. Sebalgalimal Alllalh menjelalskaln dallalm 

Suralh (All-balqalralh 155).  

 

 

 

 

 “Daln sungguh alkaln kalmi berikaln cobalaln 

kepaldalmu,dengaln sedkit ketalkutaln,kelalpalraln, 

kekuralngaln halrtal, jiwal daln bualh-bualhaln. Daln 

berikalnlalh berital gembiral kepaldal oralng-oralng yalng 

salbalr. (Q.S All- Balqalralh 155). 

Kalrenal kecemalsaln merupalkaln cobalaln malkal dengaln usalhal yalng 

sungguh-sungguh malnusial alkaln bisal mengaltalsi itu seberalpal alpalpun 

menimpalnyal. 

b) Tingkalt Kecemalsaln  

Menurut Purnomo tingkalt-tingkalt kecemalsaln alntalral lalin yalitu; 

ringaln, sedalng, beralt, daln palnik. 

1) Kecemalsaln Ringaln 
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 Kecemalsaln ringaln berhubungaln dengaln kehidupaln sehalri-halri 

daln menyebalbkaln seseoralng menjaldi walspaldal daln meningkaltkaln 

lalpalng persepsinyal. Individu melihalt, mendengalr, daln memegalng 

secalral  lebih dibalndin sebelumnyal.  

2) Kecemalsaln Sedalng 

 Kecemalsaln sedalng memungkinkaln seseoralng halnyal 

berfokus paldal persoallaln yalng sedalng, melibaltkaln penyempitaln 

dalri lalpalngaln persepsi sehinggal individu kuralng melihalt, 

mendengalr daln menggenggalm. Individu menalhaln beberalpal alreal 

terpilih tetalpi dalpalt menyelesalikaln jikal dialralhkaln. 

3) Kecemalsaln beralt  

 Kecemalsaln beralt ditalndali oleh penurunaln lalpalng persepsi. 

Individu cenderung berfokus paldal sesualtu yalng khusus, detalil, 

daln tidalk berfikir tentalng hall-hall lalin. Semual tingkalh lalku paldal 

penguralngaln kecemalsaln, daln memerlukaln balnyalk bimbingaln 

untuk berfokus paldal alreal yalng lalin. Malnifestalsi yalng muncul 

paldal tingkalt ini aldallalh mengeluh pusing, salkit kepallal, tidalk 

dalpalt tidur, sering kencing, dialre, lalhaln presepsi menyempit, 

tidalk malu belaljalr secalral efektif, berfokus paldal diri sendiri daln 

berkeingginaln untuk menghilalngkaln kecemalsaln salngalt tinggi, 

peralsalaln tidalk berdalyal, binggung daln disorientalsi. 

a. Palnik  

berhubungaln dengaln peralsalaln talkut, ketalkutaln, daln teror. 

Kalrenal kehilalngaln kontrol/kendalli secalral lengkalp, individu 
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tidalk dalpalt melalkukaln sesualtu, wallalupun dengaln bimbingaln. 

Palnik melibaltkaln disorgalnisalsi kepribaldialn. Terjaldi 

peningkaltaln alktivitals motorik, penurunaln kemalmpualn untuk 

berhubungaln dengaln oralng lalin, persepsinyal menyimpalng, daln 

kehilalngaln pikiraln yalng ralsionall. Palnik aldallalh pengallalmaln 

yalng menalkutkaln daln melemalhkaln. 

Menurut peneliti seseoralng yalng palnik tidalk dalpalt berfungsi 

altalu berkomunikalsi secalral efektif. Malnifestalsi paldal oralng 

yalng palnik aldallalh susalh bernalfals, dilalntalsi pupil, pallpilalsi, 

pucalt, dialphoresis, pembicalralaln inkoheren, tidalk dalpalt 

berespon terhaldalp perintalh yalng sederhalnal, berterialk, menjerit 

mengallalmi hallusinalsi daln delusi. Tingkalt kecemalsaln ini tidalk 

dalpalt berlalngsung dallalm jalngkal walktu yalng tidalk terbaltals 

sebalb pertentalngaln dengaln kehidupaln. Palnik dallalm jalngkal 

walktu yalng lalmal dalpalt menyebalbkaln kelelalhaln daln kemaltialn. 

b. Ciri-ciri Fisik daln Kongnitif Kecemalsaln 

Perkembalngaln Fisik Merupalkaln sallalh saltu alspek penting 

dalri perkembalngaln individu, perkembalngaln fisik meliputi 

perubalhaln-perubalhaln dallalm bentuk pertumbuhaln dallalm 

otalk. Sistem syalralf daln lalin-lalin. Sedalngkaln perkembalngaln 

kongnitif aldallalh sebualh penomenal kecemalsaln dimalnal 

seseoralng meralsal sesualtu alkaln terjaldi di lualr kehendalk daln 

tidalk dipridiksi. Kecemalsaln alkaln dipalralh jikal seseoralng 

meralsal tidalk salnggup menghaldalpinyal kalrenal merugikaln 
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kemalmpualn diri sendiri.  

Tentunyal malnusial memiliki kekuralngaln daln 

kelebihaln msing-malsing terlebih lalgi dallalm malsallalh 

kecemalsaln pubertals seseoralng. Malkal dalri itu pelalksalnalaln 

bimbingaln kelompok salngalt membalntu dallalm mengaltalsi 

malsallalh siswal yalng mengallalmi kecemalsaln paldal walktu 

pubertalsnyal. 
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B. Penelitialn Relevaln  

 Berdalsalrkaln halsil telalalh kepustalkalaln, almalk ditemukaln 

beberalpal penelitialn yalng relevaln dengaln penelitialn yalng 

berkalitaln dengaln kecemalsaln perubalhaln fisik dimalsal pubertals di 

alntalralnyal sebalgali berikut : 

1. Skripsi Eval Susieti, (2018) “ Upalyal Guru BK Dallalm Mengaltalsi 

Malsallalh Pubertals Pesertal Didik Di SMP 04 Sungali Alur” dalri 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Eval Susieti, Metode yalng di 

gunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode Kuallitaltif. Subjek 

dallalm penelitialn ini aldallalh 5 oralng pesertal didik kelals VII SMP 

daln 5 oralng pesertal didik dalri kelals VII . Teknik pengumpulaln 

daltal dallalm penelitialn ini dengaln menggunalkaln observalsi daln 

walwalncalral, dengaln demikialn lalyalnaln bimbingaln kelompok 

aldallalh Halsil dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal menalnalgalni 

siswal yalng cemals alkaln perubalhaln fisiknyal di perlukaln konseling 

kelompok. Daln peneliti bertujualn untuk mengetalhui malsallalh-

malsallalh yalng di haldalpi siswal yalng mengallalmi kecemalsaln alkibalt 

perubalbalhaln fisiknyal..
35

 

 Menurut peneliti balhwalsalnyal Lalyalnaln bimbingaln kelompok 

aldallalh proses pemberi balntualn kepaldal pesertal didik yalng 

memiliki malsallalh dengalntujualn untuk menyelesalikaln malsallalh 

yalng di haldalpinyal oleh pesertal didik tersebut, daln cocok untuk 

                                                           
35

 Eva Susieti , 2018, Upaya guru BK dalam mengatasi masalah peserta didik di SMP 04 sungai aur 
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siswal yalng mengallalmi malsallalh altalu kecemalsaln alkibalt 

perubalhaln bentuk fisiknyal tersebut.  

2. Skripsi Halrdialningsih (2020) “Identifikalsi  Konseling Kelompok 

dallalm Mengaltalsi Pubertals Siswal di SMP 1 Halralpaln” metode 

yalng di  gualnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode kuallitaltif. 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field resealrch) 

dengaln jenis penelitialn kuallitaltif. Daltal diperoleh dengaln 

menggunalkaln teknik observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. 

Subjek dallalm penelitialn ini berjumlalh 6 oralng di kelals 1 SMP 

Daltal yalng telalh terkumpul dialnallisis daltal deskriptif. Halsil 

penelitialn menunjukaln balhwal: 1 Pelalksalnalaln lalyalnaln bimbingaln 

penelitialn yalng di lalkukaln Halrdialningsih ini penelitialn 

identifikalsi konseling kelompok dallalm mengaltalsi pubertals.  

Yalng dimalnal penelitialn ini salmal-salmal meneliti tentalng 

perubalhaln fisik dimalsal pubertals , kemudialn mendskripsikaln 

upalyal yalng dilalkukaln oleh konseling kelompok, dalri  objek yalng 

dilalkukaln iallalh kelals VII  sebalnyalk 6  oralng siswal   SMP 1 

Halralpaln.
36

  

 Dalpalt peneliti simpulkaln balhwalsalnyal Penyebalb siswal tidalk 

meralsal tidalk nalyalmaln altalu khwaltir, terhaldalp beralt baldalnyal 

meralsal gelisal ketikal palkalinal yalng semulalnyal longgalr menjaldi 

sempit, aldal lalgi siswal yalng meralsal tidalk nalfsu malkaln daln 

                                                           
36

 Hardianingsih, 2020,  Identifikasi konseling kelompok dalam mengatasi pubertas siswa di SMP 1 
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enggaln untuk malkaln usalhal yalng halrus dilalkukaln untuk dengaln 

progralm diet,dalri situ di lalkukaln bimbingaln kelompok kepaldal 

siswal supalyal ralsal cemalsnyal itu segeral di tuntalskaln 

3. Skipsi Yoaln Kumallal Dewi, (2019) yalng berjudul “Upalyal 

Lalyalnaln Konseling Untuk Mengaltalsi Kecemalsaln Perubalhaln 

Fisik Di Malsal Pubertals Di Kelals VII SMP Alsuhaln Jalyal. Jenis 

penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field resealrch) dengaln 

jenis penelitialn kuallitaltif. Daltal diperoleh dengaln menggunalkaln 

teknik observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi.siswal dallalm 

penelitialn ini  sebalnyalk 4, Sebalgialn besalr siswal kelals VII di 

SMP Alsuhaln Jalyal Medaln yalng mengallalmi malsallalh kecemalsaln 

terhaldalp perubalhaln fisiknyal mengallalmi malsallalh sepertialkibalt 

pembentukaln tersebut muncul perlalkualn yalng sebalgali berikut, 

beberalpal siswal diejek temalnnyal kalrnal perbedalaln ukuraln tubuh 

sehinggal dial menalrik diri dalri pertemalnaln, aldal siswal yalng 

dipermallukaln temalnnyal salalt aldal bercalk dalri di roknyal (Halid), 

beberalpal siswal ditertalwalkaln kalrnal sudalh memalkali bral daln 

dialnggalp sudalh dewalsal, malsih balnyalk siswal yalng belum 

memalhalmi tentalng seluk beluk malsal pubertals, daln malsih aldal 

siswal yalng sulit mengendallikaln emosinyal. Kondisi ini dalpalt 

menggalnggu proses belaljalr siswal di kelals.
37

 

 Dalpalt peneliti simpulkaln balhwalsalnyal Daltal yalng telalh 
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terkumpul dialnallisis daltal deskriptif. Halsil penelitialn  

Keralngkal Berpikir 

 

 

 

 

Ciri-ciri fisik : 

 Kegelisahan 

 Gemetar 

 Banyak berkeringat 

 Pening/ pingsan 

Tahap pengakhiran : 

Tahap ini merupakan tahap 

berhentinya kegiatan dalam 

pengakhiran ini terdapat 

kesepakatan kelompok. 

Tahap kegiatan : 

Tahap kegiatan ini 

merupakan tahap inti dari 

dimana masing-masing 

anggota kelompok saling 

berinteraksi. 

Tahap peralihan : 

Ditahap ini pemimpin 

kelompok menjelaskan peran 

anggota kelompok  

Bimbingan Kelompok 

Pubertas merupakan hukum 

alam yang berlaku secara 

otomatis saat seorang anak 

memasuki usia tertentu,  dan 

melibatkan perubahan biologis 

secara otomatis. 

Tahap pembentukan : 

Merupakan tahap pengenalan 

sekaligus proses orientasi dari 

bimbingan kelompok. 

Kecemasan merupakan suatu 

keadaan khawatir yang 

mengeluhkan bahwa suatu yang 

buruk akan terjadi, perasaan 

menjadi kacau dan memiliki 

keluhan lainnya. 

Bimbingan kelompok ialah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

seseorang atau beberapa indivu baik 

anak-anak, remaja maupun dewasa agar 

orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya 

sendiri. 

Puberitas kecemasan 

Ciri-ciri : 

 Masa puber adalah 

periode tumpang tindih. 

 Masa puber adalah 

periode yang singkat. 

Fase-fase pubertas : 

 Pra remaja  10-12 

 Remaja awal  12-15 

 Pertengahan  15-18 

 Remaja akhir 18-21 

 

Ciri-ciri kognitif : 

 Khawatir 

 Perasaan terganggu 

 Perasaan takut 

 Sulit berkonsentrasi 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis Penelitialn  

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif yalng 

bersifalt deskriptif. Penelitialn kuallitaltif sebalgali metode ilmialh sering 

digunalkaln daln dilalksalnalkaln oleh sekelompok penelitialn dallalm bidalng ilmu 

sosiall termalsuk jugal ilmu pendidikaln. Sejumlalh allalsaln jugal dikemukalkaln 

yalng intinyal balhwal penelitialn kuallitaltif memperkalyal halsil penelitialn 

kualntitaltif. Penelitialn kuallitaltif dilalksalnalkaln untuk membalngun 

pengetalhualn melallui pemalhalmaln daln penemualn.
38

 

Menurut peneliti balhwalsalnyal Penelitialn kuallitaltif merupalkaln 

penelitialn yalng memalnfalaltkaln walwalncalral terbukal untuk menelalalh daln 

memalhalmi sikalp, palndalngaln, peralsalaln, perilalku individu altalu sekolompok 

oralng. Selalin itu jugal penelitialn kuallitaltif menggunalkaln pendekaltaln 

nalturallistik untuk mencalri daln menemukaln pengertialn altalu pemalhalmaln 

tentalng fenomenal dallalm sualtu laltalr yalng berkonteks khusus. Menurut Jalne 

Richie, penelitialn kuallitaltif aldallalh upalyal untuk menyaljikaln dunial sosiall, 

daln perspektifnyal didallalm dunial, dalri segi konsep, perilalku, persepsi, daln 

persoallaln tentalng malnusial yalng diteliti 

                                                           
38 Lexy J. Moleong, 2017, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya),hal 5  
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Aldal beberalpal pertimbalngaln peneliti sehinggal memilih menggunalkaln 

metode kuallitaltif dallalm penelitialn ini, yalitu mengalcu paldal pendalpalt yalng 

dikemukalkaln Moleong sebalgali berikut: 

b. Menyesualikaln penelitialn   kuallitalti   lebih   mudalh alpalbilal 

berhaldalpaln dengaln kenyaltalaln galndal 

Aldal beberalpal pertimbalngaln peneliti sehinggal memilih menggunalkaln 

metode kuallitaltif dallalm penelitialn ini, yalitu mengalcu paldal pendalpalt yalng 

dikemukalkaln Moleong sebalgali berikut: 

c. Menyesualikaln penelitialn   kuallitalti   lebih   mudalh alpalbilal 

berhaldalpaln  dengaln  kenyaltalaln  galndal 

d. Metode ini menyaljikaln secalral lalngsung halkikalt hubungaln alntalral 

peneliti dengaln responden 

e. Metode ini lebih pekal daln lebih dalpalt menyesualikaln diri dengaln 

balnyalk penaljalmaln pengalruh bersalmal daln terhaldalp polal-polal nilali 

yalng dihaldalpi. 

Proses penelitialn ini dilalkukaln dengaln calral mengumpulkaln daltal 

berulalng-ulalng kelokalsi penelitialn melallui kegialtaln membualt caltaltaln daltal 

daln informalsi yalng dikumpulkaln, dikelompokkaln daln dialnallisis kemudialn 

ditemukaln upalyal Bimbingaln Kelompok Untuk Mengaltalsi Kecemalsaln 

Perubalhaln Fisik Di Malsal Pubertals. 

Penelitialn kuallitaltif ini bertujualn untuk mencalri kebenalraln inderalwi, 

logis, etik, daln tralnsedentall hall ini alkaln menuntun peneliti dallalm memberi 
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malknal setialp fenomenal yalng terjaldi paldal salalt berlalngsungnyal penelitialn. 

Penelitialn kuallitaltif menghalsilkaln deskripsi altalu uralialn berupal kaltal- kaltal 

tertulis altalu lisaln dalri perilalku palral alktor yalng dalpalt dialmalti dalri situalsi 

sosiall. 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln yalng lalngsung terjun 

untuk meneliti ke lokalsi penelitialn altalu lebih sering disebut 

kuallitaltif.Penelitialn kuallitaltif aldallalh traldisi tertentu dallalm ilmu 

pengetalhualn sosiall secalral fundalmentall (falktal daln nyaltal) bergalntung paldal 

pengalmaltaln malnusial dallalm kalwalsalnnyal sendiri berhubungaln dengaln 

oralng-oralng tersebut dallalm balhalsalnyal daln dallalm peristilalhalnnyal

. 

 

 

B. Tempalt, Walktu, daln Subjek Penelitialn  

1. Tempalt Penelitialn  

Penelitialn ini dilalksalnkaln di MTsN 2 Deli Serdalng yalng berlokalsi di 

jallaln Kalryal Algung Kompleks Pemkalb Deli Serdalng. Jaldwall penelitialn yalng 

dilalkukaln peneliti aldallalh:  

TAlBEL 1 

JAlDWAlL PENELITIAlN  
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No. 

  Bulaln 

Kegialtaln Juni Juli Algustus 

    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persialpaln Penelitialn                         

2 perencalnalaln Penelitialn                         

3 Pengumpulaln Daltal                         

4 Observalsi                         

5 Walwalncalral(Interview)                         

6 Pengelolalaln Daltal                         

7 Penyusunaln Lalporaln                         

 

1. Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh peneliti ( guru BK)  

2. Objeknyal aldallalh Siswal kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng  

b. Metode Pengumpulaln Daltal 

2. Observalsi 

Observalsi aldallalh pengalmaltaln daln pencaltaltaln dengaln sistemaltis 

terhaldalp fenomenal-fenomenal yalng diteliti. Balgalimalnal tingkalh lalku 

siswal mulali dalri malsuk sekolalh salmpali pulalng sekolalh. Observalsi jugal 

aldallalh kegialtaln yalng setialp salalt kital lalkukaln. Dengaln perlengkalpaln 

palncalinderal yalng kital miliki, kital sering mengalmalti obyek-obyek di 
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sekitalr kital, balgalimalnal siswal bertingkalh lalku kepaldal kalwaln sebalyalnyal 

daln lalin-lalin sebalgalinyal. Dallalm hall ini penulis secalral lalngsung 

melalkukaln pengalmaltaln terhaldalp obyek dengaln dibalntu seperalngkalt allalt 

seperti talpe recorde, buku caltaltaln daln lalin-lalin yalng semual itu dilalkukaln 

dengaln daltalng lalngsung ke MTsN 2 Deli Serdalng. 

3. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln alntalral seoralng penulis yalng 

berhalralp mendalpaltkaln informalsi, daln informaln aldallalh seoralng yalng 

di alsumsikaln mempunyali informalsi penting tentalng sualtu obyek 

(Berger, 2000: 111). 

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malksud tertentu. 

Percalkalpaln yalng dilalkukaln oleh dual pihalk, yalitu pewalwalncalral 

(interviewer)yalng mengaljukaln pertalnyalaln daln terwalwalncalral 

(interviewee) yalng memberikaln jalwalbaln altals pertalnyalaln itu.
40

 

Walwalncalral mendallalm penelitialn ini merupalkaln sallalh saltu teknik 

pokok dallalm pengumpulaln daltal untuk kepentingaln peneliti. Melallui 

walwalncalral peneliti berusalhal memperoleh informalsi secalral lalngsung 

daln bertaltalp mukal dengaln responden. Dengaln walwalncalral taltalp 

mukal peneliti dalpalt mengalmalti sikalp responden dallalm menerimal 

peneliti, berdalsalrkaln sikalp responden tersebutlalh peneliti mengaltur 

straltegi untuk menciptalkaln sualsalnal yalng alkralb setelalh sualsalnal 
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kedekaltaln muncul balrulalh peneliti menggalli daltal yalng dibutuhkaln 

secalral mendallalm. Paldal lalngkalh berikutnyal peneliti melalkukaln 

walwalncalral terbukal dengaln teknik walwalncalral bebals, terpimpin talnpal 

menggunalkaln pedomaln walwalncalral yalng rinci. Walwalncalral yalng 

sifaltnyal terbukal (open ended) dilalkukaln secalral informall malupun 

formall dengaln malksud untuk menggalli palndalngaln subjek penelitialn 

tentalng kegialtaln tersebut. Walwalncalral dilalkukaln paldal walktu daln 

konteks yalng dialnggalp tepalt gunal mendalpaltkaln daltal yalng 

mempunyali kedallalmaln daln dilalkukaln berkalli-kalli sesuali keperlualn 

untuk memperoleh kejelalsaln. Selalnjutnyal dallalm melalkukaln 

walwalncalral pertalnyalaln-pertalnyalaln pokok dilalkukaln secalral berturut. 

Calral dimalksud untuk menciptalkaln sualsalnal yalng salntali dallalm 

melalkukaln walwalncalral. 

4. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh instrument pengumpulaln daltal yalng 

sering digunalkaln dallalm berbalgali metode pengumpulaln daltal.Metode 

observalsi, kuesioner altalu walwalncalral sering dilengkalpi dengaln 

kegialtaln penelusuraln dokumentalsi. Tujualnnyal untuk mendalpaltkaln 

informalsi yalng mendukung alnallisis daln interpretalsi daltal.Dallalm 

melalkukaln walwalncalral paldal oralng-oralng yalng bersalngkutaln 

(nalralsumber) peneliti lalngsung mengumpulkaln daltal-daltal untuk 

dijaldikaln dokumen.  
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5. Alnallisis daltal 

  aldallalh upalyal yalng dilalkukaln dengaln jallaln bekerjal dengaln 

daltal, mengorgalnisalsikaln daltal, memilalh-milalhnyal menjaldi saltualn 

yalng dalpalt dikelolal, mensintesiskalnnyal, mencalri daln menemukaln 

polal, menemukaln alpal yalng penting daln alpal yalng dipelaljalri, daln 

memutuskaln alpal yalng dalpalt diceritaln kepaldal oralng lalin.
42

 Daltal yalng 

balru didalpalt terdiri dalri caltaltaln lalpalngaln yalng diperoleh melallui 

observalsi, walwalncalral, daln studi dokumen terkalit dengaln upalyal 

Bimbingaln Kelompok Dallalm Mengaltalsi Kecemalsaln. 
39

 Pubertals 

Siswal di MTsN 2 Deli Serdalng. dialnallisis dengaln calral menyusun, 

menghubungkaln daln mereduksi daltal, penyaljialn daltal, penalrikaln 

kesimpulaln daltal selalmal daln sesudalh pengumpulaln daltal 

 Untuk itu daltal yalng didalpalt kemudialn dialnallisis dengaln 

menggunalkaln alnallisis daltal kuallitaltif yalng terdiri dalri: (al) reduksi 

daltal, (b) penyaljialn daltal daln, (c) kesimpulaln, dimalnal prosesnyal 

berlalngsung secalral sirkuler selalmal penelitialn berlalngsung.
40

 

Aldalpun Teknik-teknik altalu lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln dallalm 

alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh sebalgali berikut:  

1. Reduksi daltal mengidentifikalsi balgialn terkecil yalng ditemukaln 

dallalm daltal yalng memiliki malknal bilal dikalitkaln dengaln fokus daln 

                                                           
39 Suharsimi, 1998. Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta ), hal 98 

40
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, dan R & D, hal 211 
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malsallalh penelitialn sertal membualt kode dengaln memberikaln kode 

paldal setialp saltualn algalr sumber daltal dalpalt di telusuri, reduksi daltal 

merupalkaln sualtu bentuk alnallisal yalng menaljalmkaln, 

mengungkalpkaln hall-hall yalng penting, menggolongkaln, 

mengalralhkaln, membualng yalng tidalk dibutuhkaln daln 

mengorgalnisalsikaln daltal algalr lebih sintesis sehinggal dalpalt dibualt 

sualtu kesimpulaln yalng bermalknal, aldalpun yalng sudalh direduksi 

alkaln dalpalt memberikaln galmbalraln yalng taljalm tentalng upalyal 

Bimbingaln Kelompok Untuk mengaltalsi kecemalsaln perubalhaln fisik 

dimalsal pubertals paldal siswal MTsN 2 Deli Serdalng.  

2. Kaltegorisalsi: memilih-milih setialp saltualn ke dallalm balgialn-balgialn 

yalng memiliki kesalmalaln daln setialp kaltegori alkaln diberi nalmal 

yalng disebutlalbel. 

3. Mempelaljalri daln mengumpulkaln seluruh daltal yalng tersedial dalri 

berbalgi sumber, yalitu dalri walwalncalral, observalsi, dokumen 

pribaldi, dokumen resmi dalngalmbalr 

4. Penalrikaln kesimpulaln, yalkni meralngkum pembalhalsaln daltal 

menjaldi beberalpal kallimalt yalng singkalt daln paldalt daln dalpalt 

dimengerti
41

 

 

 

                                                           
41

 Ibid hal  213  
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C. Prosedur Penelitialn  

Secalral komprehensif penelitialn ini dilalkukaln dengaln berbalgali 

talhalpaln, dimulali dalri perencalnalaln, pelalksalnaln, penulisaln, daln evallualsi. 

Proses penelitialn disaljikaln menurut talhalp-talhalpalnnyal, yalitu: 

1. Merumuskaln malsallalh penelitialn 

Penelitialn yalng alkaln dilalkukaln berdalsalrkaln malsallalh yalng terjaldi 

didallalm penelitialn ini yalitu mengenali Upalyal Bimbingaln Kelompok Untuk 

Mengaltalsi Kecemalsaln Perubalhaln Fisik Dimalsal Pubertals Paldal Siswal 

Kelals VII MTsN 2 Deli. Dengaln menggunalkaln bimbingaln kelompok bisal 

jaldi kecemalsaln perubalhaln fisik dimalsal pubertals bisal di altalsi. 

2. Mendalpaltkaln teori altalu palraldigmal untuk menunjalng penelitialn 

Alktivitals peneliti paldal studi teori aldallalh menelusuri berbalgali 

referensi perpustalkalaln daln mengumpulkaln sesuali dengaln judul peneliti. 

Alktivitals mengumpulkaln daln menelusuri balhaln referensi  senalntialsal 

peneliti lalkukaln sesuali dengaln perencalnalaln, kegialtaln ini terus 

berlalngsung salmpali paldal proses mengaldalkaln konsultalsi bimbingaln 

dengaln pembimbing skripsi. Peneliti terus mengaldalkaln pencaltaltaln hall-

hall yalng berkalitaln dengaln alralhaln daln bimbingaln dalri pembimbing, jugal 

melalkukaln cross ceck  terhaldalp semual sumber yalng dialmbil, sehinggal 

didalpaltkaln lalndalsaln teori yalng vallid. 
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3. menentukaln informaln penelitialn 

  Informaln penelitialn ini aldallalh siswal daln guru bimbingaln daln 

konseling yalng terlibalt lalngsung dallalm pelalksalnalaln bimbingaln daln 

konseling yalng dilalkukaln di  MTsN 2 Deli Serdalng.  

4. Melalkukaln Pengumpulaln Daltal 

Dallalm teknik pengumpulaln daltal ini merupalkaln lalngkalh yalng 

palling utalmal dallalm proses penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri 

peneliyialn ini aldallalh mendalpaltkaln daltal. Teknik pengumpulaln daltal 

yalng diperlukaln disini aldallalh teknik pengumpulaln daltal malnal yalng 

palling tepalt seinggal benalr-benalrdidalpalt daltal yalng vallid.  

Dallalm melalkukaln penelitialn untuk mendalpaltkaln informalsi 

sualtu sekolalh yalng diteliti, hall yalng pertalmal sekalli dilalkukaln aldallalh 

observalsi (pengalmaltaln). Kalrenal dengaln observalsi peneliti 

mengetalhui galmbalraln sualtu sekolalh tersebut balik itu situalsi daln 

kondisi, bentuk fisik malupun proses yalng dilalkukaln disekolalh 

tersebut. Daln walwalncalral dilalkukaln untuk mrndalpaltkaln informalsi 

dalri informaln yalng bersalngkutaln. Sedalngkaln dokumentalsi digunkaln 

untuk melengkalpi daltal daln informalsi yalng diperoleh dallalm penelitialn 

ini berupal dokumen daln lalin sebalgalinyal. 

5. Interpretalsi Daltal  

Dallalm penelitialn ini, peneliti berusalhal menggalbungkaln halsil alnallis 

dengaln pernyaltalaln, kriterial, altalu stalndalr tertentu untuk menemukaln 
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malknal dalri daltal yalng dikumpulkaln untuk menjalwalb permalsallalhaln 

dallalm penelitialn yalng sedalng di perbaliki. Balik itu berdalsalrkaln 

pengallalmaln pribaldi, kaljialn pustalkal, daln halsil dalri penelitialn. 

6. Melalkukaln Alnallisal Conseptuall daln Theoriticall 

Dallalm talhalpaln ini, penelitiu berusalhal menguralikaln permalsallalhaln 

yalng terjaldi didallalm penelitialn ini. Hall ini alkaln malmpu menjalwalb 

permalsallalhaln yalng terjaldi dallalm penelitialn ini yalitu mengenali persepsi 

siswal terhaldalp pelalksalnalaln bimbingaln daln konseling.  

7. Mereview Rumusaln Malsallalh 

Dallalm melalkukaln penelitialn ditalhalp ini, lalngkalh alwall dallalm 

menentukaln rumusaln malsallalh aldallalh dengaln melihalt judul dalri peneliti 

itu sendiri. Hall ini dalpalt mencalkup dallalm rumus 5W+1H, yalitu alpal, 

sialpal, kalpaln, kenalpal, dimalnal, daln balgalimalnal tentalng permalsallalhaln 

yalng terjaldi dallalm penelitialn tersebut. 

8. Mengumpulkaln daln Melengkalpi Daltal 

Penelitialn dilalkukaln gunal mendalpalt daltal daln informalsi mengenali alpal 

yalng alkaln diteliti. Hall ini dalpalt dilihalt kemballi dalri palrtisipaln daln 

setting penelitialn yalitu subjek daln sumber daltal yalng alkaln diteliti. Dallalm 

subjek dalpalt diketalhui sialpal yalng alkaln menjaldi informaln penelitialn ini 

daln sumber daltal alpal yalng didalpalt dallalm penelitialn ini. 

9. Menulis Temualn Daln Kesimpulaln  
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Dallalm penelitialn ini, kesimpulaln menjaldi rujukaln balgi palral pembalcal 

untuk memalhalmi kesimpulaln yalng aldal dallalm penelitialn ini, jaldi dallalm 

membualt kesimpulaln halrus didalsalrkaln paldal judul algalr aldal keterkalitaln 

dallalm judul daln kesimpulaln. Hall ini jugal tidalk terlepals dalri temualn yalng 

terjaldi dilalpalngaln algalr dalpalt memperkualt daltal yalng aldal 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Temualn Umum Penelitialn  

1. Sejalralh Singkalt Berdirinyal MTsN 2 Deli Serdalng  

Maldralsalh Tsalnalwiyalh negeri lubuk palkalm altalu disingkalt MTsN 2 

Deli Serdalng, aldallalh lembalgal pendidikaln formall tingkalt SLTP yalng 

beraldal di balwalh nalungaln kementerialn algalmal kalbupalteng deli serdalng.  

Lembalgal ini mulali dirilis talhun 1995 sebalgali maldralsalh Tsalnalwiyalh 

Telaldaln dengaln meminjalm gedung maldralsalh swalstal di jallaln talmrin 

lubuk palkalm sebalnyalk enalm rualng kelals, pemerintalh kalbupalten deli 

serdalng mendukung berdirinyal maldralsalh Tsalnalwiyalh negeri dilubuk 

palkalm dengaln memberikaln halk gunal palkali talnalh di kompleks 

perkalntoraln pemkalb deli serdalng desal jalti salri kecalmaltaln lubuk palkalm 

seluals limal ribu meter persegi. Melallui SK menteri algalmal nomor 105 

talhun 1995, paldal bulaln malret talhun 1996 Maldralsalh Tsalnalwiyalh telaldaln 

disalhkaln menjaldi Maldralsalh Tsalnalwiyalh Negeri Lubuk palkalm.  

2. Profil MTsN 2 Deli Serdalng  

Nalmal sekolalh    : MTs Negeri  2 Deli Serdalng  

NSM     : 121112070002 

NPSN    : 10264213  

SK Penegerialn Maldralsalh   : No 515 Al, talnggall 25 November  
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Alkreditalsi Maldralsalh   : peringkalt Al talhun 2018 

Allalmalt maldralsalh         : Jl. Kalryal Algung Komplek Pemkalb      

Deli Serdalng  

Talhun berdiri    : 1995 

NPWP     : 00.434.891.8.125.000 

Nalmal kepallal maldralsalh   : M. Syukur Halralhalp S.Pd.I, M.Al  

Kepemilikaln talnalh : pemerintalh daleralh tingkalt II Deli   

serdalng  

Staltus talnalh   : bersertifikalt  

Luals talnalh    : 8.178 M² 

3. Visi Misi MTsN 2 Deli Serdalng  

Visi sekolalh talngguh dallalm imtalq, unggul dallalm imtek, krealtif dallalm 

berkalryal, daln peduli terhaldalp lingkungaln  

Aldalpun Misi sekolalh aldallalh :  

a. Melalksalnalkaln pendidikaln kalralkter dengaln membinal waltalk daln 

alkhlalkul kalrimalh.  

b. Menyelenggalralkaln pembelaljalraln sesuali dengaln kurikulum 

c. Melalksalnalkaln pembelaljalraln alktif, inovaltiv, krealtif, daln 

menyenalngkaln.  

d. Meningkaltkaln prestalsi belaljalr siswal algalr malmpu bersaling secalral 

globall. 
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e. Membinal walrgal maldralsalh untuk disiplin daln berdedikalsi tinggi. 

f. Membudalyalkaln minalt balcal walrgal maldralsalh. 

g. Melengkalpi salralnal-pralsalralnal pembelaljalraln daln mengoptimallkaln 

sumber belaljalr. 

h. Menumbuh kembalngkaln keteralmpilaln siswal 

i. Mewujudkaln lingkungaln maldralsalh yalng alsri (almaln, sejuk, ringaln 

daln indalh).  

4. Kealdalaln Guru MTsN 2 Deli Serdalng 

Guru merupalkaln suritelaldaln (palnutaln) balgi semual muridnyal. Guru 

jugal halrus bertalnggungjalwalb member bimbingaln daln balntualn kepaldal 

alnalk didik dallalm perkembalngaln jalsmalni daln rohalninyal algalr mencalpali 

kedewalsalalnnyal. Guru melalksalnalkaln kegialtaln belaljal rmengaljalr untuk 

mencalpali tujualn pendidikaln 

Untuk mendukung keberhalsilaln pelalksalnalaln pembelaljalraln MTsN 2 

Deli Serdalng , malkal perlunyal pengetalhualn daln keteralmpilaln balgi guru 

yalng mengaljalr di MTsN 2 Deli Serdalng. Guru memegalng peralnaln 

penting dallalm pelalksalnalaln alktivitals belaljalr mengaljalr . aldalpun jumlalh 

guru mengaljalr MTsN 2 Deli Serdalng untuk talhun aljalraln 2021/ 2022 

aldallalh sebalnyalk 56 oralng terdiri dalri 17 lalki-lalki daln 39 perempualn , 

seluruh guru telalh berpendidikaln S1 merekaln. Ditemukaln jugal guru-guru 

tersebut sudalh memiliki sertifikalt guru professionall altalu guru tersertifikalt.  

5. Kealdalaln Salralnal Pendidikaln MTsN 2 Deli Serdalng 
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Salralnal daln Pralsalralnal 

Talbel  2 

  

No Jenis Salralnal Daln Pralsalralnal Jumlalh Keteralngaln 

1 Kalntor Kepallal Sekolalh 1 Rualng Terpalkali 

2 Kalntor guru  1 rualngaln  Terpalkali  

 

3 Rualng Bk  1 rualngaln  Terpalkali  

4 Rualng belaljalr siswal  1 rualngaln  Terpalkali  

5 Lalboraltorium komputer  1 rualngaln  Terpalkali  

6 Kalntir  1 rualngaln  Terpalkali  

7 Toilet guru  1 rualngaln  Terpalkali  

8.  Toilet siswal  3 rualngaln  Terpalkali  

9 Lalpalngaln olalhralgal  1 rualngaln  Terpalkali  

10  Perpustalkalaln  1 rualngaln  Terpalkali  

11 Mushollal  1 rualngaln  Terpalkali  

12 Pentals seni  1 rualngaln  Terpalkali  

13  Pondok talhpiz  1 rualngaln  Terpalkali  

14  Uks Maldralsalh  1 rualngaln  Terpalkali  

15  Lalboraltorium IPAl  1 rualngaln  Terpalkali  
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U

ntuk pengalturaln walktu proses kegialtaln belaljalr mengaljalr ,  pihalk 

sekolalh menggunalkaln bel yalng aldal dikalntor guru. Paldal pergalntialn 

walktu alntalral maltal pelaljalraln yalng saltu dengaln yalng lalinnyal 

dilalkukaln setialp 40 menit sekalli. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal secalral keseluruhaln 

salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki sekolalh  MTsN 2 Deli Serdalng 

telalh sesuali dengaln kebutuhaln belaljalr mengaljalr. Keberaldalaln falsilitals 

tersebut dihalralpkaln malmpu mendukung proses pendidikaln yalng 

berlalngsung disekolalh, sehinggal malmpu mewujudkaln tujualn 

pendidikaln yalng berkuallitals disekolalh secalral efektif daln efesien. 

6. Kealdalaln Salralnal daln Pralsalralnal Bimbingaln daln konseling 

disekolalh MTsN 2 Deli Serdalng  

Untuk mewujudkaln siswal yalng berkuallitals daln memiliki 

perilalku balik dibutuhkaln salralnal daln pralsalralnal untuk bimbingaln 

daln konseling, contohnyal rualng bilik yalng halrus nyalmaln daln 

lebalr algalr paldal salalt melalkukaln lalyalnaln bimbingaln konseling 

tidalk mengallalmi halmbaltaln. 

Salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki guru bimbingaln daln 

konseling di MTsN 2 Deli Serdalng. aldallalh rualng bimbingaln daln 

16 Post kealmalnaln sekuriti 1 rualngaln  Terpalkali  
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konseling berjumlalh (1 rualngaln), mejal guru bimbingaln daln 

konseling (1 mejal). 

Halsil Penelitialn ini mewujudkaln balhwal secalral keseluruhaln 

salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng 

sudalh mulali melengkalpi daln sesuali dengaln kebutuhaln guru 

bimbingaln daln konseling sertal sesuali dengaln ketentualn altalu 

kriterial bimbingaln daln konseling. 

7. Fokus pelalyalnaln bimbingaln daln konseling di MTsN 2 Deli 

Serdalng  

a. Pelalksalnalaln sholalt , tilalwalh all quraln daln alpel palgi  

b. Keterlalmbaltaln siswal/siswi dalting ke maldralsalh  

c. Motivalsi semngalt belaljalr, pengualtaln pondalsi ilmu daln 

almall soleh 

d. Bekall konsumsi malkalnaln daln minumaln siswal di sekolalh 

e. Penekalnaln alkaln pentingnyal hidup sehalt, kebersihaln diri 

daln lingkungaln 

f. Permalsallalhaln alkhlalk/ sikalp daln prilalku negaltive yalng 

menyimpalng 

g. Membalngun hubungaln yalng halrmonis pesertal didik balik 

dilualr malupun di rumalh, lingkungaln maldralsalh daln 

malsyralkalt 

h. Pengembalngaln potensi diri , kealhlialn khusus yalng di 
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miliki pesertal didik  

i. Pemecalhaln malsallalh secalral preventif daln terukur 

j. Peminaltaln jurusaln khusus kelals IX.  

 

B. Temualn Khusus Penelitialn  

1. Daltal Observalsi  

a. Pelalksalnalaln Lalyalnaln Bimbingaln Kelompok  MTsN 2 Deli 

Serdalng   

Pelalksalnalaln bimbingaln daln konseling  salngalnt dibutuhkaln 

dallalm dunial pendidikaln yalitu aldalnyal guru bimbingaln daln 

konseling disekolalh. Kalrenal hall ini disebalbkaln individu memiliki 

malsallalh di dallalm malupun dilualr dirinyal. Aldal sebalhalgialn yalng 

malmpu mengaltalsinyal daln aldal sebalhalgialn lalgi yalng tidalk bisal 

mengaltalsi malsallalhnyal. Daln disini peneliti mengalmbil rualng 

lingkup malsallalh yalng diallalmi siswal yalng menghalmbalt siswal 

dallalm proses perkembalngalnyal di usial remaljal.Oleh sebalb itu 

Bimbingaln daln Konseling salngalt di butuhkaln supalyal dalpalt 

membalntu menyelesalialkaln malsallalh siswal daln mengembalngkaln 

pemikiralnyal sertal prilalkunyal kealralh yalng lebih balik lalgi (positif).  

Lalyalnaln bimbingaln kelompok merupalkaln sallalh saltu jenis 

lalyalnaln yalng di alnggalp tepalt untuk memberikaln konstribusi paldal 

siswal, malhalsiswal daln malsyralkalt untuk mengembalngkaln konsef 
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diri positif, lalyalnaln bimbingaln kelompok  merupalkaln proses 

pemberialn informalsi daln balntualn paldal sekelompok oralng dengaln 

memalnfalaltkaln dinalmikal kelompok gunal mencalpali sualtu tujualn 

tertentu. Lalyalnaln yalng diberikaln dallalm sualsalnal kelompok selalin 

itu jugal membalntu siswal,malhalsiswal malsyralkalt menyususn 

rencalnal dallalm membualt keputusaln yalng tepalt sehinggal 

dihalralpkaln dalpalt alkaln berdalmpalk positif kepaldal siswal.  

Lalyalnaln bimbingaln kelompok dalpalt di alrtikaln sebalgali 

mengalktifkaln dinalmikal kelompok untuk membalhals berbalgali hall 

seperti topic-topik umum yalng menjaldi kepedulialn bersalmal 

alnggotal-alnggotalyalng bergunal balgi pengembalngaln pribaldi.  

Jaldi pelalksalnalaln bimbingaln kelompok di sekolalh  MTsN 2 

Deli Serdalng ini sudalh dilalkukaln dnegaln sebalik-baliknyal oleh 

guru bimbingaln konseling (BK) disekolalh, teritalmal untuk kelals 

VII jugal sudalh dilalkukaln altalu dilalksalnalkaln lalyalnaln bimbingaln 

kelompok kepaldal merekal untuk mengetalhui permalsallalhaln yalng 

merekal allalmi sudalh terlalksalnalkalnyal proses belaljalr dengaln 

sebalik-baliknyal.  

b. Kecemalsaln Perubalhaln Fisik Dimalsal Pubertals Paldal Siswal 

Kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng.  

Kecemalsaln malsal pubertals berhubungaln dengaln perubalhaln-

perubalhaln yalng terjaldi selalmal malsal pubertals, seperti perubalhaln 
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fisk, daln ciri-ciri seks sekunder yalng tidalk berkembalng dengaln 

balik, menjaldi sumber keprihaltinkaln yalng besalr, misallnyal sebelum 

palyudalral menjaldi lengkung daln berisi alkibalt perkembalngaln 

kelenjer susu daln jalringaln di balwalh kulit, remaljal putri prihaltin 

kallalu penalmpilalnyal tidalk feminism daln pinggul yalng besalr di 

alnggalp kuralng lalyalk.  

Salri daln kuncoro menjelalskaln falktor-falktor yalng 

mempengalruhi kecemalsaln aldallalh aldalnyal pribaldi individu, tingkalt 

pendidikaln, pengallalmaln tidalk menyenalngkaln, jenis kelalmin, 

penerimalaln diri daln dukungaln sociall balik oralng tual malupun 

temaln sebalyal. 

Dalmpalk kecemalsaln remaljal alkibalt menghaldalpi pubertals 

sering menghdalpi mengallalmaln yalng tralumaltis.khususnyal bilal di 

iringi muntalh-muntalh daln kekejalngaln orgaln tubuh, tidalk sedikit 

alnalk-alnalk cemals balhwal balnyalk pengelualraln dalralh alkaln 

menyebalbkaln kemaltialn, kecemalsalnal alkaln ciri-ciri seks sekunder , 

alnalk perempualn menjaldi cemals jikal penalmpilalnyal kuralng 

peminish,  

Malsal pubertals aldallalh periode dallalm rentalng ketikal alnalk-alnalk 

berubalh dalri malkhluk alseksuall menjaldi seksuall, kaltal pubertals 

sendiri beralsall dalri balhalsal laltin yalng beralrti usial kedewalsalaln, 

paldal malsal ini alnalk- alnalk mulali mengallalmi kemaltalngaln orgaln-
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orgaln reproduksinyal jugal mengallalmi perubalhaln-perubalhaln fisik 

daln psikis daln psikologis.  

Malsal pubertals aldallalh sualtu talhalp dallalm perkembalngaln 

dimalnal terjaldi kemaltalngaln allalt-allalt seksuall daln terjaldi 

kemaltalngaln seksuall daln tercalpali kemaltalngaln allalt-allalt seksuall 

daln daln tercalpalinyal kemalmpualn refroduksi. Talhalp ini disertali 

dengaln perubalhaln dallalm pertumbuhaln somaltic daln perspektif 

psikologis. Paldal salalt seseoralng alnalk memalsuki malsal pubertals 

yalng ditalndali dengaln menstrualsi pertalmal balgi alnalk perempualn 

daln perubalhaln sualral paldal alnalk lalki-lalki. 

Dalri halsil observalsi yalng dilalkukaln di MTsN 2 Deli Serdalng 

balhwal Secalral biologis alnalk-alnalk tersebut mengallalmi perubalhaln 

yalng salngalt besalr. Sebalgialn besalr siswal kelals VII di MTsN 2 Deli 

Serdalng yalng mengallalmi malsallalh kecemalsaln terhaldalp perubalhaln 

fisiknyal, mengallalmi malsallalh seperti alkibalt pembentukaln tersebut 

muncul perlalkualn sebalgali berikut:  

1. Bebralpal siswal di ejek temalnyal alkibalt perbedalaln ukuraln 

tubuh sehinggal ial menalrik diri dalri pertemalnalnyal. 

2. Aldal siswal yalng dipermallukaln temalnyal alkibalt aldal bercek 

nodal dalralh di roknyal ( halid ). 

3. Beberalpal siswal ditertalwalkaln kalrenal sudalh memalkali bral daln 

di alnggalp sudalh dewalsal. 
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c. Upalyaln Lalyalnaln bimbingaln kelompok  Untuk Mengaltalsi 

Kecemalsaln terhaldalp  Perubalhaln Fisik Dimalsal Pubertals 

Siswal.  

Malsal puber aldallalh sualtu talhalp dallalm perkembalngaln dimalnal 

terjaldi kemaltalngaln allalt-allalt seksuall daln tercalpalinyal kemalmpualn 

reproduksi. Talhalp ini disertali dengaln perubalhaln dallalm 

pertumbuhaln somaltic daln perspektif psikologis. Dallalm 

perkembalngalnnyal seringkalli alnalk-alnalk usial pubertals menjaldi 

bingung  kalrenal kaldalng-kaldalng diperlalkukaln seperti alnalk- alnalk 

tetalpi di lalin walktu di tuntut untuk bersikalp malndiri daln dewalsal, 

paldal salalt seoralng memalsuki malsal pubertals yalng di talndali dengaln 

menstrualsi pertalmal alnalk perempualn daln perubalhaln sualral paldal 

alnalk lalki-lalki, secalral biologis  alnalk-alnalk tersebut mengallalmi 

perubalhaln yalng salngalt besalr. 

Berdalsalrkaln observalsi yalng dilalkukaln di MTsN 2 Deli 

Serdalng balhwalsalnyal upalyal lalyalnaln  bimbingaln kelompok untuk 

mengaltalsi kecemalsaln terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal pubertals 

aldallalh dengaln melalkukaln bimbingaln kelompok dengaln siswal 

dengaln malksud untuk menuntalskaln altalu menyelesalikaln malsallalh 

yalng di haldalpi pesertal didik tersebut.  

2. Daltal walwalncalral  
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1. Pelalksalnalaln Lalyalnaln Bimbingaln Kelompok Di MTsN 2 Deli 

Serdalng 

Lalyalnaln bimbiungaln kelompok aldallalh lalyalnaln Bimbingaln 

daln Konseling yalng memunginkaln pesertal didik memperoleh 

kesempaltaln untuk pembalhalsaln daln pengentalsaln permalsallalhaln yalng 

diallalminyal melallui dinalmikal kelompok. 

Lalyalnaln bimbingaln kelompok merupalkaln walhalnal untuk 

menalmbalh penerimalaln diri daln oralng lalin, menemukaln allternaltif calral 

penyelesalialn malsallalh, mengalmbil keputusaln yalng tepalt dalri konflik 

yalng diallalmi daln untuk meningkaltkaln ralsal talnggung jalwalb paldal diri 

sendiri daln oralng lalin, sertal membalhalsmalsallalh-malsallalh pribaldi yalng 

diallalmi  oleh malsing- malsing alnggotal kelompok. Secalral bergiliraln 

alnggotal kelompok mengemukalkaln malsallalh pribaldinyal secalral bebals, 

selalnjutnyal dipilih malnal yalng Alkaln dibalhals daln terentalskaln terlebih 

dalhulu daln seterusnyal. Tujualnnyal algalr, malsing- malsing alnggotal 

kelompok memalhalmi dirinyal dengaln balik bilal lebih relal menerimal 

dirinyal sendiri daln lebih terbukal terhaldalp alspek-alspek positif daln 

kepribaldialnnyal, daln palral alnggotal kelompok mengembalngkaln 

kemalmpualn berkomunikalsi saltu salmal lalin sehinggal merekal dalpalt 

salling memberikaln balntualn dallalm menyelesalikaln tugals-tugals 

perkembalngaln yalng khals paldal false perkembalng  
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln Balpalk 

Muhalmmald syukur halralhalp, s.pd.i.,mal. Selalku kepallal sekolalh MTsN 

2 Deli Serdalng halri selalsal talnggall 24 Algustus 2021, sebalgali berikut: 

“ pelalksalnalaln lalyalnaln konseling kelompok daln 

bimbingaln kelompok di sekolalh ini sudalh berjallaln dengaln 

sebalik-baliknyal, daln semual yalng dibutuhkaln sisiwal mulali dalri 

pralsalralnalnyal sudalh kalmi sedialkaln untuk kelalncalraln proses 

kegialtaln konseling merekal, dengaln tujualn untuk kenyalmalnaln 

pesertal didik dallalm proses bimbingaln konseling berjallaln “
42

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln balpalk Alhmald Faldhlaln 

S.Pd selalku guru bimbingaln konseling di sekolalh MTsN 2 Deli 

Serdalng mengenali pelalksalnalaln bimbingaln kelompok di sekolalh 

MTsN 2 Deli Serdalng paldal halri selalsal talnggall 24 Algustus 2021 

sebalgali berikut:  

“Pelalksalnalaln bimbingaln kelompok di sekolalh MTsN 2 Deli 

Serdalng ini sudalh dilalkukaln dengaln sebalik-baliknyal, alkaln 

tetalpi dengaln aldalnyal copid-19 sekralng ini jalralng 

dilalksalnalkaln kalrenal palral siswal jugal lebih balnyalk melalkukaln 

alktifitals dilualr sekolalh, jaldi pelalksalnalaln bimbingaln 

kelompok dilalksalnalkaln ketikal palral pesertal didik haldir 
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disekolalh, tetalpi wallalupun terhallalngnyal oleh covid-19 

pelalksalnalaln bimbingaln kelompok di sekolalh MTsN 2 Deli 

Serdalng dilalkukaln dengaln sebalik-baliknyal,dengaln tujualn 

algalr permalsallalhaln siswal dalpalt di ketalhui daln di 

selesalikaln.” 
43

 

Halsil walwalncalral siswal di sekolalh kelals VII MTsN 2 Deli 

Serdalng paldal ralbu 25 daln 26 Algustus 2021 , aldallalh sebalgali berikut:  

1. NP Kelals VII Mengalnali pelalksalnalaln Bimbingaln 

Kelompok di Sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng.  

“ menurut salyal lalyalnaln bimbingal kelompok aldallalh 

sebalgali usalhal saldalr yalng dilalkukaln untuk 

menunyalskaln malsallalh yalng salyal haldalpi, dallalm 

pelalksalnalaln bimbingaln kelompok salyal bisal 

menyalmpalikaln malsallalh-malsallalh salyal yalng salyal 

haldalpi, dallalm pelalksalnalalnyal salyal salngalt senalng.” 

2. SN Kelals VII Pelalksalnaln Bimbingaln Kelompok di 

Sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng. 

Bimbingaln kelompok aldallalh kegialtaln sebalgali 

pemberialn informalsi dallalm sualsalnal kelompok daln 
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aldalnyal penyususnaln rencalnal untuk pengalmbilaln 

keputusaln yalng tepalt dengaln aldalnyal dinalmikal 

kelompok sebalgali walhalnal untuk mencalpalialn tujualn 

kegialtaln bimbingaln konseling, pelalksalnalaln bimbingaln 

kelompok disini sudalh balik daln salyal salngalt senalng 

alpalbilal dilalksalnalkalnyal bimbingaln kelompok 

disekolalh ini algalr malsallalh salyal bisal di selesalikaln” 

3. RH Kelals VII Pelalksalnaln Bimbingaln Kelompok di 

Sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng. 

“Bimbinalgn kelompok merupalkaln lalyalnaln yalng di 

berikaln kepaldal klien secalral berkelompok dengaln 

jumlalh alnggotal 10-15 oralng,dengaln pelalksalnalaln 

bimbingaln kelompok salyal dengaln palral kalwaln-kalwaln 

sennalg mengungkalpkaln malsallalh dengaln salmal-salmal 

kalwaln sekelompok kital, daln salmal-salmal jugal 

menyelesalikaln permalsallalhaln kalmi” 

4.  NK Kelals VII Pelalksalnaln Bimbingaln Kelompok di 

Sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng. 

“Bimbingaln kelompok proses pemberi balntualn yalng 

dilalkukaln oleh seseoralng altalu beberalpal oralng 

individu, balik alnalk-alnalk remaljal malupun dewalsal,algalr 

oralng yalng di bombing dalpalt mengembalngalkaln 
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kemalmpualn dirinyal. Pelalksalnalaln bimbingaln 

kelompok salyal bisal mengembalngalkaln diri altalu potensi 

salyal dallalm kegialtaln bimbingaln kelompok ini “ 

5. SY Kelals VII Pelalksalnaln Bimbingaln Kelompok di 

Sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng. 

“Lalyalnaln bimbingaln kelompok aldallalh untuk 

memungkinkaln siswal secalral bersalmal-salmal memperoleh 

berbalgali balhaln dalri guru bimbingaln daln konseling yalng 

bermalnfalalt untuk kehidupaln sehalri-halri,balik dalri sebalgali 

individumalupun pelaljalr, bimbingaln kelompok jugal dalpalt 

menjaldikaln hu ungaln balik alntalral alnggotal kelompok 

kemalmpualn berkomunikalsi alntalr individu.”
44

 

 

2. Kecemalsaln Terhaldalp Perubalhaln Fisik Dima lsal Pubertals Paldal 

Siswal MTsN 2 Deli Serdalng . 

Malsal Puberals aldallalh sualtu talhalp dallalm perkembalngaln 

dimalnal terjaldi kemaltalngaln allalt2 seksuall daln tercalpalinyal kemalmpualn 

reproduksi talhalp ini disertali dengaln perubalhaln dallalm pertumbuhaln 

somaltic daln persfektif psikologi. Paldal salalt seseoralng alnalk memalsuki 

pubertals yalng ditalndali menstrualsi pertalmal untuk alnalk perempualn 
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daln perubalhaln sualral daln mimpi balsalh  untuk alnalk lalki-lalki altalu alnalk 

tersebut mengallalmi perubalhaln salngalt besral. 

Kecemalsaln aldallalh sualtu kealdalaln yalng menggoncalngkaln 

kalrenal aldalnyal alncalmaln terhaldalp kesehaltaln, kecemalsaln yalng 

bialsalnyal bemalnfalalt untuk pertalhalnaln hidup justru menimbulkaln hall-

hall negaltive dallalm kehidupaln kital. Hall ini jaldi malsallalh kalrenal jikal 

halnyal terjaldi untuk semsteral walktu ,jikal berlalngsung cukup lalmal, 

kital mulali mencemalskaln ralsal cemals it sendiri,sehinggal 

kecemalsaln,sehinggal kecemalsaln berubalh menjaldi malsallalh 

kecemalsaln.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln Balpalk 

Muhalmmald syukur halralhalp, s.pd.i.,mal. Selalku kepallal sekolalh MTsN 

2 Deli Serdalng halri selalsal talnggall 24 Algustus 2021, sebalgali berikut: 

“Kecemalsaln aldallalh ralsal talkut daln gelisaln yalng 

dihaldalpi oleh siswal balik itu mentall malupun fisik, di MTsN 2 

Deli Serdalng ini memalng benalr kecemalsaln yalng dihaldalpi 

palral pesertal didik alkibalt perubalhaln fisik dimalsal pubertalsnyal 

sekalralng,untuk mecegalh kecemalsaln yalng dihaldalpinyal salyaln 

selalku kepallal sekolalh memberitalhualn kepaldal guru bimbingaln 

konseling yalng aldal di sekolalh untuk diberikaln lalyalnaln alpal 

saljal yalng memalng cocok untuk merekal dengaln menyelesalikaln 
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permalsallalhaln merekal supalyal tidalk aldal kejalnggallaln dallalm 

proses belaljalr merekal, “
45

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln Balpalk alhmald 

Fdhlaln S,Pd selalku giru bimbingaln konseling di sekolalh MTsN 2 Deli 

Serdalng tentaln kecemalsaln terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal pubertals 

paldal siswal kelals VII MTsN 2 Deli halri selalsal talnggall 24 Algustus 

2021, sebalgali berikut: 

“ sebalhalgialn siswal MTsN 2 Deli Serdalng  mengallalmi 

malsallalh kecemalsaln perubalhaln fisik dimalsal pubertals alkibalt 

pembentukaln tersebut muncul lalh perlalkualn seba lgali berikut:  

1. Beberalpal siswal di ejek kalwalnyal alkibalt kalrenal perbedalaln 

ukuraln tubuh sehinggal dial menalrik diri dalri pertemalnalnnyal. 

2. Aldal siswal yalng di permallukaln temalnyal salalt aldal bercalk nodal 

dalralh di roknyal (halid). 

3. Bebralpal di siswal di tertalwalkaln kalrenal sudalh memalkali bral 

daln di alnggalp sudalh dewalsal, 

Daln malsih balnyalk siswal yalng belum memalhalmi seluk beluk 

pubertals itu, daln malsih aldal siswal yalng belum bisal 
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mengendallikaln emosinyal kondisi ini dalpalt menggalnggu 

proses belaljalr siswal di kelals.   

Dallalm hall ini kalmi selalku guru bimbingaln konselin (BK) di 

MTsN 2 Deli Serdalng ini berperaln penting untuk 

mempembalhalrui dallalm memberikaln balntualn kepaldal siswal, 

tidalk alhnyal menyelesalikaln malsallalhnyal alkaln tetalpi 

membentuk kepercalyalaln dirinyal daln pribaldi siswal keal ralh 

yalng lebih balik lalgi,”
46

 

Halsil walwalncalral siswal di sekolalh kelals VII MTsN 2 

Deli Serdalng paldal ralbu 25 daln 26 Algustus 2021 , aldallalh 

sebalgali berikut:  

1. NP kelals VII mengenali Kecemalsaln Terhaldalp perubalhaln 

fisik dimalsal pubertals paldal siswal MTsN 2 Deli Serdalng  

“ kecemalsaln yalng salyal allalmi  memiliki baldaln yalng 

palling besalr dialntalral temaln-temaln, hall ini membualt 

salyal  meralsal minder jikal bergalbung dengaln temaln-

temaln seusial salyal sehinggal salyal  lebih balnyalk 

bergalul dengaln albalngaln kelals jikal sudalh jalm 

istiralhalt. Tetalpi salyal tidalk menutup diri dengaln 
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temaln-temaln seusial salyal . Didallalm alkaldemik da ln 

sa lya l termalsuk siswal yalng berprestalsi didallalm kelals” 

2. SN  kelals VII mengenali Kecemalsaln Terhaldalp perubalhaln 

fisik dimalsal pubertals paldal siswal MTsN 2 Deli Serdalng 

“ kecemalsaln yalng salyal allalmi iallalh    berprestalsi di 

dallalm kelals,  tetalpi salyal  tidalk memiliki temaln dekalt 

dikelalsnyal, melalinkaln dikelals lalin.daln salyal  meralsal 

mallu dengaln temaln-temalnyal kalrnal salyal  pernalh 

dipermallukaln oleh temalnnyal kalrenal kedalpaltaln roknyal 

aldal bercalk meralh altalu halid paldal salalt itu” 

3. RH  kelals VII mengenali Kecemalsaln Terhaldalp perubalhaln 

fisik dimalsal pubertals paldal siswal MTsN 2 Deli Serdalng 

“Kecemalsaln yalng salyal allalmi iallalh Meralsal minder 

kalrnal memiliki tubuh yalng kecil dibalndingkaln temaln  

temalnnyal yalng lalin.  sering sekalli digalngguin oleh 

temaln-temalnnyal daln membualt salyal  meralsal tidalk 

nyalmaln. Daln terkaldalng  berdialm diri didallalm kelals, 

daln  terkaldalng malu bergalbung dengaln temaln-

temalnyal.”  

4. NK   kelals VII mengenali Kecemalsaln Terhaldalp perubalhaln 

fisik dimalsal pubertals paldal siswal MTsN 2 Deli Serdalng 
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“Kecemalsaln yalng salyal allalmi iallalh memiliki baldaln 

yalng tinggi dibalndingkaln dengaln temaln-temaln 

seusialnyal. Terkaldalng MZ  meralsal mallu jikal diejek 

temalnnyal, tetalpi MZ tidalk begitu menalnggalpi ejekkaln 

temalnnyal, MZ halnyal dialm saljal. MZ yalng memiliki 

prestalsi didallalm alkaldemik membualt MZ memiliki 

balnyalk temaln, MZ jugal alnalk yalng mudalh bergalul ( 

halsil observalsi MZ  alnalk yalng mudalh bergalul dengaln 

temaln-temalnnyal, daln dekalt dengaln guru 

maltalpelaljalraln alpal saljal” 

5. SY    kelals VII mengenali Kecemalsaln Terhaldalp perubalhaln 

fisik dimalsal pubertals paldal siswal MTsN 2 Deli Serdalng 

“Kecemalsaln yalng salyal allalmi aldallalh Meralsal minder daln 

mallu dengaln diri salyal kalrenal sudalh tumbuh bulu hallus 

disekitalr balwalh hidung altalu kumis. Salyal  sering diejek 

oleh temalnnyal, daln membualt salyal menalrik diri dalri 

pertemalnaln, sehinggal salyal  tidalk begitu memilik balnyalk 

temaln.”
47
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3. Upalyal Lalyalnnal Bimbingaln Kelompok Untuk Mengaltalsi 

Kecemalsaln  Terhaldalp Perubalhaln Fisik Di Malsal Pubertals   

Lalyalnaln bimbingaln kelompok aldallalh lalyalnaln yalng 

memungkinkaln sejumlalh pesertal didik secalral bersalmal-salmal 

memperoleh balhaln dalri nalralsumber tertentu altalu guru bimbingaln 

konseling yalng bergunal untuk menunjalng kehidupaln sehalri-halri balik 

individu sebalgali pelaljalr, alnggotal kelualrgal daln malsyralkalt sertal untuk 

mempertimbalngkaln dallalm pengalmbilaln keputusaln. 

Dengaln demikialn bimbingaln kelompok aldallalh proses pemberi 

informalsi yalng balntualn yalng diberikaln oleh seseoralng yalng alhli, 

paldal sekelompok oralng yalng memalnfalaltkaln dinalmikal kelompok 

gunal mencalpali sualtu tujualn tertentu, tujualn dallalm penelitialn ini 

aldallalh membentuk konsef diri 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln Balpalk 

Muhalmmald syukur halralhalp, s.pd.i.,mal. Selalku kepallal sekolalh MTsN 

2 Deli Serdalng halri selalsal talnggall 24 Algustus 2021, sebalgali berikut: 

“Upalyal lalyalnaln bimbingaln kelompok untuk mengaltalsi 

kecemalsaln terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal pubertals ini 

iallalh dengaln menggunalkaln lalyalnaln bimbingaln kelompok 

kepaldal siswal-siswal di kelals VII, lalyalnaln yalng diberikaln oleh 

guru bimbingaln konseling di sekolalh ini sudalh berjallaln 

dengaln balik daln dilalksalnalkaln dengaln sebalik-baliknyal oleh 
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guru bimbingaln konseling, daln setialp siswal-siswi kalmi yalng 

bermalsallalh palsti diberikaln lalyalnaln bimbingaln kelompok 

dengaln tujualn untuk menuntalskaln altalu menyelesalikaln 

malsallalh yalng di haldalpi oleh siswal-siswi kalmi.”
48

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln balpalk alhmald 

faldhlaln selalku guru bimbingaln konseling di sekolalh MTsN 2 Deli 

Serdalng  halri selalsal talnggall 24 Algustus 2021.  

“upalyal yalng kalmi berikaln untuk mengaltalsi kecemalsaln 

perubalhaln pisik dimalsal pubertals aldallalh dengaln memberikaln 

lalyalnaln konseling kelompok malupun lalyalnaln bimbingaln 

kelompok,daln jugal bisal di lalksalnalkaln lalyalnaln konseling 

individu, sesuali dengaln malsallalh yalng di haldalpi oleh pesertal 

didik kalmi, kalrenal dengaln pemberialn lalyalnaln bimbingaln 

konseling kelompok altalu bimbingaln kelompok malkal malsallalh 

yalng di haldalpi oleh pesertal didik kalmi bisal di selesalikaln”  

Halsil walwalncalral dengaln siswal kelals VII MTsN 2 Deli 

Serdalng halri ralbu 25 daln 26  Algustus 2021. sebalgali berikut 

1. NP kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng mengenali upalyal 

lalyalnaln bimbingaln kelompok  untuk mengaltalsi kecemalsaln 
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terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal pubertals. Aldallalh sebalgali 

berikut: 

“ kalmi diberikaln lalyalnaln bimbingaln kelompok untuk 

mengaltalsi kecemalsaln terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal 

pubertals, guru bimbingaln konseling di sekolalh emberikaln 

lalyalnaln bimbingaln kelompok kepaldal kalmi algalr semual 

palhalm altalu mengerti tentalng malsal pubertals dimalsal 

pubertals, dengaln tujualn untuk di ceritalkaln bersalmal daln 

untuk mencegalh kecemalsaln yalng kalmi allalmi” 

2. SN kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng mengenali upalyal 

lalyalnaln bimbingaln kelompok  untuk mengaltalsi kecemalsaln 

terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal pubertals. Aldallalh sebalgali 

berikut: 

“Upalyal lalyalnaln bimbingaln kelompok untuk mengaltalsi 

kecemalsaln terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal pubertals 

iallalh dengaln memberikaln lalyalnaln bimbingaln kepaldal 

kalmi, di dallalm pelalksalnalaln lalyalnaln bimbingaln kelompok 

kalmi bisal berdiskusi tentalng permalsallalhaln kalmi daln 

bersalmal-salmal untuk menyelesalikalnyal. “ 

3. RH kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng mengenali upalyal 

lalyalnaln bimbingaln kelompok  untuk mengaltalsi kecemalsaln 
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terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal pubertals. Aldallalh sebalgali 

berikut: 

“Upalyal untuk mengaltsi kecemalsaln perubalhaln fisik 

dimalsal pubertals aldallalh dengaln dilalksalnalkalnnyal lalyalnaln 

bimbingaln kelompok, lalyalnaln bimbingaln kelompok aldallalh 

proses pemberi balntualn kepaldal klien oleh seoralng guru 

bimbingaln konseling dengaln berkelompok daln dengaln 

tujualn untuk menyelesalialkaln malsallalh yalng kalmi haldalpi” 

4. NK  kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng mengenali upalyal 

lalyalnaln bimbingaln kelompok  untuk mengaltalsi kecemalsaln 

terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal pubertals. Aldallalh sebalgali 

berikut: 

“Upalyal untuk mengaltsi kecemalsaln perubalhaln fisik 

dimalsal pubertals aldallalh dengaln diberikalnnyal lalyalnaln 

bimbingaln kelompok kepaldal kalmi balik itu untuk 

menyelesalialkaln malsallalh altalupun bisal mengembalngkaln 

potensi diri kalmi,  dengaln pemberial lalyalnaln bimbingaln 

kelompok kalmi bisal menceritalkaln alpal saljal kecemalsaln 

yalng kalmi haldalpi dallalm proses pubertals kalmi sekalralng” 

5. SY kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng mengenali upalyal 

lalyalnaln bimbingaln kelompok  untuk mengaltalsi kecemalsaln 
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terhaldalp perubalhaln fisik dimalsal pubertals. Aldallalh sebalgali 

berikut: 

“Upalyal untuk mengaltsi kecemalsaln perubalhaln fisik 

dimalsal pubertals aldallalh dengaln diberikalnnyal lalyalnaln 

bimbingaln kelompok, guru bimbingaln konseling 

memberikaln kepaldal kalmi lalyalnaln bimbingaln kelompok 

dengaln tujualn untuk menuntalskaln malsallalh kalm terutalmal 

kecemalsaln kalmi dallalm malsal pubertals ini, supalyal proses 

belaljalr berjallaln dengaln lalncer” 

 

C. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

 Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral yalng penelitialn 

lalkukaln di MTsN 2 Deli  Serdalng aldallalh sebalgali berikut:  

1. Pelalksalnalaln Lalyalnaln Bimbingaln Kelompok Di MTsN 2 Deli 

Serdalng  

Lalyalnaln bimbingaln kelompok merupalkaln sallalh saltu jenis lalyalnaln 

yalng di alnggalp tepalt untuk memberikaln konstribusi paldal siswal, 

malhalsiswal daln malsyralkalt untuk mengembalngkaln konsef diri positif, 

lalyalnaln bimbingaln kelompok  merupalkaln proses pemberialn informalsi 

daln balntualn paldal sekelompok oralng dengaln memalnfalaltkaln dinalmikal 

kelompok gunal mencalpali sualtu tujualn tertentu. Lalyalnaln yalng diberikaln 

dallalm sualsalnal kelompok selalin itu jugal membalntu siswal,malhalsiswal 
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malsyralkalt menyususn rencalnal dallalm membualt keputusaln yalng tepalt 

sehinggal dihalralpkaln dalpalt alkaln berdalmpalk positif kepaldal siswal.  

Lalyalnaln bimbingaln kelompok dalpalt di alrtikaln sebalgali mengalktifkaln 

dinalmikal kelompok untuk membalhals berbalgali hall seperti topic-topik 

umum yalng menjaldi kepedulialn bersalmal alnggotal-alnggotalyalng bergunal 

balgi pengembalngaln pribaldi.  

Falktal ini sesuali dengaln yalng disalmpalikaln oleh Noor Jalnnalh  dallalm 

jurnallnyal, balhwal paldal kenyaltalalnnyalpelalksalnalaln bimbingaln kelompok 

hendalklalh dengaln kebutuhaln siswal daln perlu dipersialpkaln dengaln balik 

sebelum kegialtaln bimbingaln konseling berlalngsung, kegunalaln bimbingaln 

kelompok salngalt besalr daln dalpalt di kemukalkaln alnaltral lalin melallui 

bimbingaln kelompok, murid dilaltih untuk menghaldalpali sesualtu tugals, 

bersalmal altalu memecalhkaln malsallalh bersalmal-salmal daln mendiskusikalnyal 

bersalmal,murid di dorong untuk beralni mengemukalkaln pendalpaltnyal daln 

menghalrgali pendalpalt oralng lalin, selalin itu beberalpal murid alkaln alkaln 

mulali beralni berbicalral kesukalralntal dengaln menyuluh setelalh merekal 

mengertibalhwal temaln-temaln jugal mulali mengallalmi kesukalrelalaln 

tersebut, daln balnyalk informalsi yalng dibutuhkaln oleh murid dalpalt 

diberikaln secalral berkelompok.
49
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Dalri halsil observalsi daln walwalncalral yalng peneliti lalkukaln dengaln 

siswal di sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng balhwal mengenali pelalksalnalaln 

bimbingaln kelompok di sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng sudalh dilalkukaln 

dengaln sebalik-baliknyal tetalpi dengaln aldalnyal covid-19 sekalralng ini malkal 

kegialtaln bimbingaln kelompok dilalkukaln ketikal siswal-siswi malsuk altalu 

taltalp mukal di sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng tersebut.  

2. Kecemalsaln Terhaldalp Perubalhaln Fisik Di Malsal Pubertals paldal siswal 

Kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng  

Kecemalsaln paldal dalsalrnyal aldallalh sesualtu hall normall yalng diallalmi 

oleh malnusial.Nalmun jikal tidalk dialtalsi dalpalt menimbulkaln stres 

berkepalnjalngaln. Kecemalsaln aldallalh sualtu realksi emosionall yalng bersifalt 

umum daln menyebalr, yalng sering dikalitkaln dengaln alntisipalsi altals 

alncalmaln yalng tidalk reallistik dimalsal yalng alkaln dalting.  

(Oltmalnns & Emery, 2013) . Menurut Kalplaln, dkk (dallalm Faluzialh 

daln Widuri, 2007) kecemalsaln aldallalh respon terhaldalp situalsi tertentu 

yalng mengalncalm daln merupalkaln hall normall yalng terjaldi menyertali 

perkembalngaln, perubalhaln, pengallalmaln balru yalng belum pernalh 

dilalkukaln sertal dallalm identitals diri daln alrti hidup. Sedalngkaln menurut 

Stualrt & Lalralial (dallalm Malrialnal,dkk, 2010) kecemalsaln aldallalh peralsalaln 

individu daln pengallalmaln subjektif yalng tidalk dialmalti secalral lalngsung 

daln peralsalaln talnpal objek yalng spesifik dipicu oleh ketidalktalhualn daln 

didalhului oleh pengallalmaln balru. Halber daln Runyon (dallalm Sulistyalwalti, 
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2014) mengaltalkaln balhwal jikal individu mengallalmi peralsalaln gelisalh, 

tegalng dallalm menghaldalpi sualtu situalsi yalng tidalk palsti, beralrti individu 

tersebut sedalng mengallalmi kecemalsaln, yalitu peralsalaln yalng tidalk 

menyenalngkaln daln merupalkaln pertalndal balhwal sesualtu yalng buruk alkaln 

terjaldi. 

Menurut Feist (2010) menjelalskaln balhwal kecemalsaln aldallalh situalsi 

alfektif yalng diralsal tidalk menyenalngkaln. Selalnjutnyal (Yusuf, 2015) 

mengaltalkaln balhwal kecemalsaln aldallalh sualtu peralsalaln tidalk salntali yalng 

salmalr-salmalr kalrenal ketidalknyalmalnaln altalu ralsal talkut yalng disertali sualtu 

respon Menurut Kretch & Crutchfiels (dallalm Sugialrti, 2016) timbulnyal 

kecemalsaln disebalbkaln kalrenal kuralngnyal pengallalmaln dallalm menghaldalpi 

berbalgali kemungkinaln sehinggal seseoralng kuralng sialp dallalm 

menghaldalpi situalsi balru.  

Berdalsalrkaln pendalpalt-pendalpalt dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal 

kecemalsaln aldallalh sualtu kealdalaln tidalk menyenalngkaln altalu peralsalaln 

khalwaltir, talkut yalng diallalmi oleh seseoralng daln merupalkaln respon dalri 

sesualtu yalng dialnggalp mengalncalm kalrenal ketidalktalhualn sebelumnyal 

sertal pengallalmaln pertalmal yalng diallalmi. Kecemalsaln yalng berlebihaln 

dalpalt menurunkaln produktivitals seseoralng yalng mengallalminyal. 

Teori Kecemalsaln Menurut Stualrt (dallalm Yusuf, 2015) aldal beberalpal 

teori yalng menyebalbkaln terjaldinyal kecemalsaln, yalitu :  
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1.  Teori Psikoalnallisis, kecemalsaln merupalkaln konflik emosionall 

yalng terjaldi dialntalral dual elemen kepribaldialn, yalitu id daln super 

ego. Id mewalkili dorongaln insting daln impuls primitive seseoralng 

sedalngkaln super ego mencerminkaln halti nuralni seseoralng yalng 

dikembalngkaln oleh normal budalyal.  

2. Teori Interpersonall, kecemalsaln muncul kalrenal aldalnyal ketalkutaln 

altalu ketidalkmalmpualn untuk dalpalt beruhubungaln secalral 

interpersonall daln sebalgali alkibalt penolalkaln. Kecemalsaln ini sering 

dikalitkaln dengaln tralumal perkembalngaln, perpisalhaln daln 

kehilalngaln.  

3. Teori Perilalku, kecemalsaln aldallalh produk frustalsi yalitu segallal 

sesualtu yalng menggalnggu kemalmpualn seseoralng untuk mencalpali 

tujualn yalng diinginkaln.  Alhli teori pembelaljalraln meyalkini balhwal 

seseoralng yalng sejalk kecil terbialsal dihaldalpkaln paldal ketalkutaln 

yalng berlebihaln seing menunjukkaln kecemalsaln paldal kehidupaln 

selalnjutnyal.  

4. Kaljialn Kelualrgal, menunjukkaln balhwal kecemalsaln aldallalh hall 

yalng bialsal ditemui dallalm sebualh kelualrgal.  
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5.  Kaljialn Biologi, menunjukkaln balhwal didallalm otalk terdalpalt 

reseptor spesifik terhaldalp benzodialzepine yalng dalpalt mengaltur 

munculnyal kecemalsaln.
50

 

Perubalhaln fisik pubertals dimulali sekitalr usial 10 altalu 11 talhun paldal 

remaljal putri, kiral-kiral 2 talhun sebelum perubalhaln pubertals paldal remaljal 

lalkilalki. Kemaltalngaln seksuall daln terjaldinyal perubalhaln bentuk tubuh 

salngalt berpengalruh paldal kehidupaln kejiwalaln remaljal, sementalral itu 

perhaltialn remaljal salngalt besalr terhaldalp penalmpilaln dirinyal sehinggal 

merekal sering merisalukaln bentuk tubuhnyal yalng kuralng proporsionall 

tersebut. Alpalbilal merekal sudalh dipersialpkaln daln mendalpaltkaln informalsi 

tentalng perubalhaln tersebut malkal merekal tidalk alkaln mengallalmi 

kecemalsaln daln realksi negaltif lalinnyal, tetalpi bilal merekal kuralng 

memperoleh informalsi, malkal alkaln meralsalkaln pengallalmaln yalng negaltive, 

Dallalm psikologi malsal pubertals ditalndali oleh perubalhaln sikalp daln 

perilalku seperti kegelisalhaln, ralsal cemals, mallu, daln mulali tertalrik paldal 

lalwaln jenis secalral biologis, terjaldi perubalhaln fisik paldal tubuh lalki-lalki 

daln perempualn. Perubalhaln ini menimbulkaln kecemalsaln tersendiri, 

kalrenal remaljal relaltif belum mencalpali talhalp kemaltalngaln mentall daln 

sosiall sehinggal merekal halrus menghaldalpi tekalnaln emosi daln sosiall yalng 

                                                           
50
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salling bertentalngaln. Perubalhaln lalin yalng palling jelals aldallalh perubalhaln 

yalng dialkibaltkaln oleh berkembalngnyal sistem-sistem reproduksi yalng 

ditalndali oleh menstrualsi paldal perempualn daln mimpi balsalh paldal lalki-

lalki. Kondisi ini menimbulkaln stres tersendiri terutalmal paldal remaljal 

perempualn. Remaljal prial jugal memiliki kecemalsaln yalng salmal dallalm 

menghaldalpi mimpi balsalhnyal yalng pertalmal.
51

 

Kecemalsaln malsal pubertals berhubungaln dengaln perubalhaln-perubalhaln 

yalng terjaldi selalmal malsal pubertals, seperti perubalhaln fisk, daln ciri-ciri 

seks sekunder yalng tidalk berkembalng dengaln balik, menjaldi sumber 

keprihaltinkaln yalng besalr, misallnyal sebelum palyudalral menjaldi lengkung 

daln berisi alkibalt perkembalngaln kelenjer susu daln jalringaln di balwalh 

kulit, remaljal putri prihaltin kallalu penalmpilalnyal tidalk feminism daln 

pinggul yalng besalr di alnggalp kuralng lalyalk.  

Salri daln Kuncoro menjelalskaln falktor-falktor yalng mempengalruhi 

kecemalsaln aldallalh aldalnyal pribaldi individu, tingkalt pendidikaln 

,pengallalmaln tidalk menyenalngkaln, jenis kelalmin, penerimalaln diri daln 

dukungaln sociall balik oralng tual malupun temaln sebalyal. 

Dalmpalk kecemalsaln remaljal alkibalt menghaldalpi pubertals sering 

menghdalpi mengallalmaln yalng tralumaltis.khususnyal bilal di iringi muntalh-
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muntalh daln kekejalngaln orgaln tubuh, tidalk sedikit alnalk-alnalk cemals 

balhwal balnyalk pengelualraln dalralh alkaln menyebalbkaln kemaltialn, 

kecemalsalnal alkaln ciri-ciri seks sekunder , alnalk perempualn menjaldi cemals 

jikal penalmpilalnyal kuralng peminish,  

3. Upalyal Lalyalnaln Bimbingaln Kelompok Untuk Mengaltalsi Kecemalsaln 

Terhaldalp Perubalhaln Fisik Di Malsal Pubertals. 

Malsal puber aldallalh sualtu talhalp dallalm perkembalngaln dimalnal terjaldi 

kemaltalngaln allalt-allalt seksuall daln tercalpali kemalmpualn reproduksi.Talhalp 

ini disertali dengaln perubalhaln dallalm pertumbuhaln somaltis daln perspektif 

psikologis. Dallalm perkembalngalnnyal seringkalli alnalk-alnalk usial pubertals 

menjaldi bingung kalrenal kaldalng-kaldalng diperlukaln sebalgali alnalk-alnalk 

tetalpi dilalin walktu dituntut untuk bersikalp malndiri daln dewalsal. Paldal salalt 

seoralng alnalk memalsuki malsal pubertals yalng ditalndali dengaln menstrualsi 

pertalmal paldal alnalk perempualn altalu perubalhaln sualral paldal alnalk lalki-lalki, 

secalral biologis alnalk-alnalk tersebut mengallalmi perubalhaln yalng salngalt 

besalr. 

Untuk menguralngi kecemalsaln yalng diallalmi alnalk paldal malsal pubertals 

ini dalpalt diberikaln Lalyalnaln Konseling Kelompok. Dengaln aldalnyal 

pemberialn Lalyalnaln bimbingaln Kelompok yalng balik, tentu saljal 

kecemalsaln alkaln perubalhaln fisik yalng kemungkinaln dihaldalpi oleh alnalk 

dallalm proses perkembalngalnnyal di malsal pubertals alkaln semalkin mengecil 
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daln berkuralng. Bimbingaln  kelompok yalitu lalyalnaln Bimbingaln daln 

Konseling yalng memunginkaln pesertal didik memperoleh kesempaltaln 

untuk pembalhalsaln daln pengentalsaln permalsallalhaln yalng diallalminyal 

melallui dinalmikal kelompok. 

Lalyalnalnbimbingaln kelompok merupalkaln walhalnal untuk menalmbalh 

penerimalaln diri daln oralng lalin, menemukaln allternaltif calral penyelesalialn 

malsallalh, mengalmbil keputusaln yalng tepalt dalri konflik yalng diallalmi daln 

untuk meningkaltkaln ralsal talnggung jalwalb paldal diri sendiri daln oralng lalin, 

sertal membalhals malsallalh – malsallalhpribaldi yalng diallalmi oleh malsing-

malsing alnggotal kelompok. Secalral bergiliraln alnggotal kelompok 

mengemukalkaln malsallalh pribaldinyal secalral bebals, selalnjutnyal dipilih 

malnal yalng alkaln dibalhals daln terentalskaln terlebih dalhulu daln seterusnyal. 

Tujualnnyal algalr, malsing- malsing alnggotal kelompok memalhalmi dirinyal 

dengaln balik bilal lebih relal menerimal dirinyal sendiri daln lebih terbukal 

terhaldalp alspek-alspek positif daln kepribaldialnnyal, daln palral alnggotal 

kelompok mengembalngkaln kemalmpualn berkomunikalsi saltu salmal lalin 

sehinggal merekal dalpalt salling memberikaln balntualn dallalm menyelesalikaln 

tugals-tugals perkembalngaln yalng khals paldal false perkembalngaln merekal. 
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  BAlB V  

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN-SAlRAlN 

A. Kesimpulaln   

Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali Upalyal Lalyalnaln Bimbingaln 

Kelompok Untuk Mengaltalsi Kecemalsaln Perubalhaln Fisik Dimalsal 

Pubertals Paldal Siswal Kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng. Malkal penulis alkaln 

mengemukalkaln beberalpal kesimpulaln alntalral lalin:  

1. Lalyalnaln bimbingaln kelompok paldal siswal kelals VII MTsN 2 Deli 

Serdalng, merupalkaln pelalksalnalaln lalyalnaln bimbingaln kelompok yalng 

dilalkukaln oleh konselor dengaln memalnggil siswal/ siswi yalng 

memiliki malsallalh daln memecalhkaln permalsallalhalnyal tersebut secalral 

bersalmal-salmal algalr siswal dikemudialn halri tidalk mengallalmi 

kecemalsaln lalgi 

2. Kecemalsaln perubalhaln fisik dimalsal pubertals balnyalk terjaldi 

dikallalngaln siswal sebalgali alkibalt dalri kuralngalnyal pengetalhualn siswal 

tentalng perubalhaln fisik yalng terjaldi paldal malsal pubertals, melallui 

lalyalnaln orientalsi siswal dalpalt memalhalmi daln menerimal fisik yalng di 

allalminyal.  

3. Lalyalnaln bimbingaln kelompok paldal penelitialn ini menggunalkaln 

lalyalnaln orientalsi untuk mengaltalsi kecemalsaln perubalhaln fisik paldal 

malsal pubertals, memberikaln halsil yalng fositif dimalnal terjaldi 

penguralngaln terhaldalp kecemsaln perubalhaln fisik paldal siswal  
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B. Salraln  

Setelalh memperhaltikaln bebralpal kesimpulaln yalng dikemukalkaln oleh 

penulis memerikaln salraln sebalgali berikut: 

1. Kepaldal kepallal MTsN 2 Deli Serdalng untuk lebih memperhaltikaln daln 

memalksimallkaln kinerjal guru khususnyal dallalm bidalng bimbingaln daln 

konseling dallalm memberikaln lalyalnaln-lalyalnaln bimbingaln daln konseling 

gunal menalngalni malsallalh siswal algalr berhalsil dengaln balik. 

2. Kepaldal guru bimbingaln konseling hendalknyal dalpalt memprogralmkaln 

lalyalnaln bimbingaln daln konseling individu untuk membentuk pemalhalmaln 

yalng ebnalr mengenali kecemalsaln perubalhaln fisik dimalsal pubertals daln 

algalr memalnfalaltkaln lalyalnaln-lalyalnaln bimbingaln daln konseling sebalgali 

tempalt untuk mengembalngkaln konsef diri positif sertal siswal lebih 

malmpu daln berminalt nelalkukaln komunikalsi daln konsultalsi dengaln guru 

pembimbing.  

3. Balgi guru bidalng studi, dihalralpkaln hendalknyal palral guru bidalng studi 

algalr memberikaln nalsehalt daln pengalralhaln yalng cukup algalr palral 

siswal/siswi lebih disiplin balik salalt belaljalr malupun salalt istiralhalt. 

4. Balgi walli kelals, dihalralpkaln hendalknyal algalr memberikaln 

perhaltialn yalng cukup kepaldal palral siswal algalr diusial yalng lalbil 

siswal tidalk meralsal kuralng perhaltialn dalri oralng tual merekal. 

Terhindalr dalri ralsal cemals daln menjaldi siswal yalng berilmu 

pengetalhualn yalng balik. 
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5. Kepaldal siswal kelals VII  MTsN 2 Deli Serdalng lebih 

meningkaltkaln motivalsi diri melalkukaln komunikalsi dengaln guru 

pembimbingaln dallalm mengaltalsi malsallalh-malsallalh yalng di haldalpi 

dallalm kehidupaln sehalri-halri, malupun Balgi siswal-siswi, 

dihalralpkaln dalpalt melalkukaln perubalhaln prilalku dengaln balik 

khususnyal kecemalsaln yalng merekal allalmi algalr tidalk menggalnggu 

proses belaljalr mengaljalr daln menjaldi remaljal yalng mempunyali 

percalyal diri. 
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Lalmpiraln 1  

PEDOMAlN OBSERVAlSI  

Dalftalr Observalsi di MTsN 2 Deli Serdalng  

Dallalm pengalmaltaln (observalsi) yalng dilalkukaln aldallalh lalyalnaln 

bimbingaln Kelompok Untuk Mengaltalsi Kecemalsaln Terhaldalp Perubalhaln 

Fisik Di Malsal Pubertals Paldal siswal Kelals VII MTsN  2 Deli Serdalng. 

A.  Tujualn  

Untuk Memperoleh informalsi daln daltal, balik mengenali kondisi tentalng 

lalyalnaln bimbingaln kelompok untuk mengaltalsi kecemalsaln terhaldalp 

perubalhaln fisik dimalsal pubertals paldal siswal kelals VII  MTsN 2 Deli Serdalng.  

B. Objek Observalsi  

1. Allalmalt / lokalsi sekolalh   

2. Lingkungaln fisik seklalh paldal umumnyal 

3. Unit kalntor/ rualng kerjal 

4. Rualng kelals 

5. Rualngaln bimbingaln konseling 

6. Salralnal daln pralsalralnal yalng berkalitaln dengaln bimbingaln daln konseling.  

7. Pelalksalnalaln lalyalnaln bimbingaln kelompok  
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Lalmpiraln 2  

 

PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl DENGAlN KEPAlLAl DI MTsN 2 DELI 

SERDAlNG 

1. Balgalimalnal pelalksalnalaln lalyalnaln bimbingaln kelompok di sekolalh ini ? 

2. Alpal saljal halmbaltaln ketikal di lalksalnalkalnyal bimbingaln kelompok di sekolalh 

ini? 

3. Aldalkalh siswal disekolalh ini meralsal cemals alkaln malsal pubertalsnyal? 

4. Lalyalnaln alpal saljal yalng diberikaln kepaldal siswal yalng mengallalmi kecemalsaln 

perubalhaln fisik dimalsal pubertals ? 

5. Balgalimalnal kalh talnggalpaln balpalk ketikal aldal siswal yalng dipermallukaln 

alkibalt aldal bercalk nodal dalralh (halid ) di roknyal? 

6. Balgalimalnal calral balpalk untuk mengaltalsi siswal yalng salling mengejek alkibalt 

perubalhaln fisik yalng dihaldalpi pesertal didik?  
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Lalmpiraln 3 

 

PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl DENGAlN GURU BIMBINGAlN 

KONSELING (BK) DI MTsN 2 DELI SERDAlNG 

 

1. Balgalimalnal pelalksalnalaln progralm Bimbingaln Konseling di MTsN 2 Deli 

Serdalng ini palk? 

2. Menurut caltaltaln balpalk , aldalkalh siswal yalng mengallalmi perubalhaln fisik malsal 

pubertals? Daln contoh malsallalhnyal seperti alpal palk ? 

3. Alpal yalng balpalk  lalkukaln ketikal aldal alnalk yalng diejek oleh temalnnyal 

tersebut? 

4. Balgalimalnal alpalkalh aldal falktor-falktor kecemalsaln siswal  menghaldalpi malsal 

pubertals ? 

5. Aldalkalh halmbaltaln salalt balpalk mengaltalsi malsallalh tersebut? 

6. Sebalgali guru BK di MTsN 2 Deli Serdalng ini, alpalkalh sudalh pernalh 

dilalkukalnnyal lalyalnaln bimbingaln kelompok sebalgali upalyal untuk mengaltalsi 

pubertals? 

7. Balgalimalnal pemalhalmaln siswal tentalng kecemalsaln perubalhaln fisik di malsal 

pubertals ? 
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Lalmpiraln 4 

 

PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl DENGAlN SISWAl KELAlS VII MTsN 2 DELI 

SERDAlNG 

 

1. Balgalimalnal talnggalpaln kalmu tentalng guru Bimbingaln konseling (BK)  

2. Balgalimalnal pendalpalt kalmu tentalng lalyalnaln bimbingaln  kelompok? 

3. Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal mengikuti kegialtaln lalyalnaln konseling 

kelompok yalng guru BK  berikaln kepaldal kalmu? 

4. Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal mengikuti kegialtaln bimbingaln daln 

konseling di sekolalh ?  

5. Alpalkalh kalmu pernalh mengallalmi perubalhaln fisik paldal diri alndal daln 

membualt kalmu meralsal minder altalu meralsal tidalk nyalmaln dengaln perubalhaln 

tersebut? 

6. Alpalkalh aldal temaln kalmu yalng mengejek kalmu? Balgalimalnal kalmu menyikalpi  

7. hall tersebut? Daln balgalimalnal kalmu bergalul dengaln temaln-temaln kalmu ? 

8. Balgalimalnal pehalmaln kalmu tentalng kecemalsaln pubertals itu:  

9. Perubalhaln alpal saljal yalng kalmu allalmi ketikal sudalh di palse sekalralng ini? 
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Lalmpiraln 5 

 

REKAlPITULAlSI WAlWAlNCAlRAl DENGAlN KEPAlLAl SEKOLAlH 

MTsN 2 DELI  SERDAlNG 

Nalmal    :Muhalmmald Syukur Halralhalp S,Pd.I, M.Al  

Jalbaltaln    : Kepallal Sekolalh  

Halri / Talnggall   : selalsal 24 Algustus 2021 

Tempalt    : Rualngaln Kepallal Sekolalh   

No Pertalnyalaln Jalwalbalb Responden 

1 Balgalimalnal pelalksalnalaln lalyalnaln 

bimbingaln kelompok di sekolalh ini 

? 

Pelalksalnalaln lalyalnaln bimbingaln 

kelmpok aldallalh lalyalnaln yalng 

diberikaln oleh guru bimbingaln 

konseling di MTsN 2 Deli 

Serdalng ini dengaln tujualn untuk 

menyelesalikaln malsallalh yalng di 

haldalpi oleh pesertal didik,  

Pelalksalnalaln bimbingaln 

kelompok di sekolalh ini sudalh 

di lalksalnalkaln dengaln sebalik-

baliknyal, daln semual yng di 

butuhkaln mulali dalri salralnal daln 

pralsalralnalnyal sudalh lengkalp 

sesuali dengaln bimbingaln 

konseling, mulali dalri rualng 

bimbingaln konseling daln lalin-

lalinyal. 

2 Alpal saljal halmbaltaln ketikal di Halmbaltaln ketikal melalksalnalkaln 

bimbingaln kelompok aldallalh 
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lalksalnalkalnyal bimbingaln kelompok 

di sekolalh ini? 

 

aldalnyal covid-19 sekalralng ini, 

dalri alktifitals sekolalh diliburkaln 

daln pesertal didik lebih sering di 

rumalh, alkibaltnyal pelalksalnalaln 

lalyalnaln bimbingaln kelompok 

terbaltals. 

3 Aldalkalh siswal disekolalh ini meralsal 

cemals terhaldalp perubalhaln fisiknyal  

di malsal pubertalsnyal? 

 

Tentunyal aldal pesertal didik yalng 

cemals alkaln  daln belum terbialsal 

oleh bentuk pisiknyal sekalralng 

ini, kalrnal dial mallu sendiri 

alkibalt perubalhaln yalng ial allalmi, 

oleh kalrenalnyal selalku guru 

bimbingaln konseling disekolalh 

menalsehalti pesertal didik 

tersebut algalr tidalk cemals, kalrnal 

perubalhaln pisiknyal sudalh 

memalng lalyalk untuk dirinyal 

untuk sekalralng ini. 

4 Lalyalnaln alpal saljal yalng diberikaln 

kepaldal siswal yalng mengallalmi 

kecemalsaln perubalhaln fisik dimalsal 

pubertals ? 

 

Yalng diberikaln kepaldal siswal 

terkalit kecemalsaln perubalhaln 

fisiknyal dimalsal pubertals. Iallalh 

guru mengaltalkaln kepaldal salyal 

balhwal lalyalnaln yalng merekal 

berikaln untuk pesertal didik 

tersebut aldallalh lalyalnaln lalyalnaln 

konseling kelompok daln 

lalyalnaln bimbingaln kelompok 

jugal lalyalnaln konseling individu 
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terhaldalp siswal yalng mengallalmi 

malsallalh tersebut. 

5 Balgalimal kalh talnggalpaln balpalk 

ketikal aldal siswal yalng 

dipermallukaln alkibalt aldal bercalk 

nodal dalralh (halid ) di roknyal? 

 

Talnggalpaln salyal iallalh dengaln 

menalsehalti merekal daln 

memberitalhukaln kepaldal guru 

bimbingaln konseling untuk 

segeral di nalsehalti daln 

menjelalskaln kepaldal alnalk 

tentalng pengertisal pubertals itu, 

kalrnal dengaln demikialn alnalk 

bisal palhalm daln tidalk salling 

mengejek. 

6 Balgalimalnal calral balpalk untuk 

mengaltalsi siswal yalng salling 

mengejek alkibalt perubalhaln fisik 

yalng dihaldalpi pesertal didik?  

Yalitu dinalsehalti palral pesertal 

didik algalr merekal palhalm 

tentalng perubalhaln fisik yalng 

merekal allalmi di salalt malsal 

pubertals sekralng ini, supalyal 

merekal lebih palhalm daln tidalk 

salling mengejek.  
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Lalmpiraln 6  

 

REKAlPITULAlSI WAlWAlNCAlRAl DENGAlN GURU BIMBINGAlN 

KONSELING (BK)  DI SEKOLAlH MTsN 2 DELI SERDAlNG  

Nalmal    :Alhmald Faldhlaln S.Pd   

Jalbaltaln    :Guru Bimbingaln konseling (BK) 

Halri / Talnggall   : selalsal 24 Algustus 2021 

Tempalt    : Rualngaln bimbingaln konseling (BK).  

No Pertalnyalaln Jalwalbaln/ Responden 

1 Balgalimalnal pelalksalnalaln progralm 

Bimbingaln Konseling di MTsN 2 

Deli Serdalng ini palk? 

 

Bimbingaln daln konseling aldallalh 

lalyalnaln balntualn untuk pesertal 

didik, balik secalral peroralngaln 

malupun berkelompok algalr malndiri 

daln bisal berkembalng, secalral 

optimall, dallalm bimbingaln pribaldi 

sociall, belaljalr malupun kalrir 

,melallui lalyalnaln daln kegialtaln 

pendukung.  

  

2 Menurut caltaltaln balpalk , aldalkalh 

siswal yalng mengallalmi perubalhaln 

fisik malsal pubertals? Daln contoh 

malsallalhnyal seperti alpal palk ? 

 

malsal pubertals aldallalh malsal yalng 

menalndali malsal alnalk-alnalk berallih 

keusial puber untuk persialpaln 

reproduksi, bialsalnyal, dimalsal ini 

alnalk-alnalk remaljal lalki-lalki 

malupun perempualn mulali 

meralsalkaln aldalnyal perubalhaln  

paldal tubuh merekal, perubalhaln 
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tersebut terjaldi kalrenal aldalnyal 

perubalhaln biologis yalng 

mempengalruhi pertumbuhaln 

jalsmalni daln emosionall alnalk-alnalk. 

3 Alpal yalng balpalk  lalkukaln ketikal aldal 

alnalk yalng diejek oleh temalnnyal 

tersebut? 

Di sekolalh MTsN ini siswal yalng 

berkelalhi altalu salling mengejek 

kalwalnyal alkibalt pertumbuhaln yalng 

cepalt kepaldal siswalnyal tentu saljal 

hall halrus dilalkukaln iallalh 

menalsehalti siswalnyal algalr tidalk 

salling mengejek,daln guru Bk 

halrus menjelalskaln kepaldal 

siswalnyal balgalimaln proses 

perkembalngaln pisik dimalsal 

pubertals merekal. Algalr kedepalnyal 

merekal tidalk meralsal cemals alkaln 

perubalhaln yalng merekal allalmi.  

4 Aldalkalh halmbaltaln salalt balpalk 

mengaltalsi malsallalh tersebut? 

Di Sekolalh MTsN 2 Deli Serdalng 

ini, yalng balpalk allalmi 

balhwalsalnyal belum aldal  terdalpalt 

siswal-malupun siswi yalng 

mendalpalti malsallalh yalng di ejek 

temalnyal alkibalt perubalhaln 

fisiknyal, kalrenal balpalk 

mengaljalrkaln kepaldal merekal 

untuk salling menghalrgali alntalral 

kalwaln sebalyal merekal itu sendiri 
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5 Balgalimalnal falktor-falktor kecemalsaln 

siswal menghaldalpi malsal pubertals 

merekal palk?  

Kecemalsaln merupalkaln respon 

individu terhaldalp sualtu kealdalaln 

yalng tidalk menyenalngkaln yalng di 

allalmi oleh setialp nalkhluk hidup 

dallalm kehidupaln sehalri-halri, 

kecemalsaln sebalgali ralngsalngaln 

melallui system syalralf yalitu limlic 

system melallui tralnsmisi salralf. 

halsil yalng pernalh salyal talnyalkaln 

kepaldal siswal balhwal siswal 

perempualn mengallalmi kecemalsaln 

salalt di talnyalk tentalng halid, 

merekal mengaltalkaln gelisalh, talkut, 

jalntung teralsal berdebalr-debalr sertal 

meralsal cemals dalri bialsalnyal, 

meralsal talkut waljalhnyal tidalk 

calntik lalgi kalrenal mukalnyal 

berjeralwalt siswi mengaltalkaln tidalk  

menginginkaln peningkaltaln beralt 

baldaln , yalng merekal allalmi 

sekalralng ini sering tidalk percalyal 

diri,  talmpil di depaln umum, 

sejaluh ini belum aldal halmbaltaln 

kalrenal belum aldal kalsus seperi itu 

di sekolalh ini.  

6 Sebalgali guru BK di MTsN 2 Deli Menurut merekal peneralpaln 
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Serdalng ini, alpalkalh sudalh pernalh 

dilalkukalnnyal lalyalnaln bimbingaln 

kelompok sebalgali upalyal untuk 

mengaltalsi pubertals? 

lalyalnaln Bimbingaln kelomok 

salngalt diperlukaln di dallalm dunial 

pendidikaln terutalmal paldal sekolalh 

MTsN 2 Deli Serdalng, hall ini di 

sebalbkaln dallalm mengikuti 

kegialtaln pembelaljalraln di sekolalh. 

Sering kalli mengallalmi malsallalh, 

balik itu bersumber dalri diri 

malsing-malsing siswal malupun dalri 

lualr diri merekal,Untuk 

menguralngi kecemalsaln alng di 

allalmi alnalk paldal malsal pubertals ini 

dalpalt diberikaln lalyalnaln 

bimbingaln kelompok. Dengaln 

aldalnyal lalyalnaln bimbingaln 

kelompok yalng balik, tentu saljal 

tentu saljal kecemalsaln alkaln 

perubalhaln fisik yalng 

memungkinkaln dihaldalpi oleh alnalk 

dallalm proses perkembalngalnyal 

dimalsal pubertals alkaln semalkin 

mengecil daln berkuralng 
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Lalmpiraln 5 

 

REKAlPITULAlSI WAlWAlNCAlRAl DENGAlN SISWAl - SISWI KELAlS 

VII   DI SEKOLAlH MTsN 2 DELI SERDAlNG  

Nalmal    :NP  

Kelals     :VII 

Halri / Talnggall   : selalsal 24 Algustus 2021 

Tempalt    : Rualngaln bimbingaln konseling (BK).  

No Pertalnyalaln Jalwalbaln Responden 

1 Balgalimalnal talnggalpaln kalmu 

tentalng guru Bimbingaln 

konseling (BK) di sekolalh  

 

Guru bimbingaln di sekolalh (BK) 

memiliki peraln penting untuk 

membalntu daln malmalstikaln alpalkalh 

kalmi sudalh berprilalku balik altalu 

tidalk, seoralng guru BK memiliki 

tugals untuk mengaltalsi malsallalh 

kalmi daln mengembalngkaln potensi 

diri kalmi dengaln sebalik mungkin  

2 Balgalimalnal pendalpalt kalmu 

tentalng lalyalnaln bimbingaln  

kelompok? 

 

 

Bimbingaln kelompok aldallalh 

sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln 

oleh sekelompok oralng dengaln 

memalnfaltalkaln dinalmikal 

kelompok, alrtinyal semual pesertal 

di kelompok itu salling 

berinteralksi, bebals mengelualrkaln 

pendalpalt, menalnggalpi memberi 

salraln daln lalin-lalin sebalgalinyal, 

alpal yalng dibicalralkaln itu 
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semualnyal bermalnfalalt untuk diri 

pesertal yalng bersalngkutaln daln 

untuk pesertal didik lalinyal,gunal 

untuk memecalhkaln malsallalhnyal 

3 Balgalimalnal peralsalaln kalmu 

ketikal mengikuti kegialtaln 

lalyalnaln konseling kelompok 

yalng guru BK  berikaln kepaldal 

kalmu? 

 

Peralsalaln salyal ketikal melalkukaln 

lalyalnaln konseling di sekolalh 

aldallalh mendalpalt ilmu yalng balnyalk 

dikalrenalkaln hall ini salyal lebih sukal 

berbicalral dengaln oralng yalng lebih 

tual, tetalpi merekal memiliki 

palndalngaln alnalk mudal, sehinggal 

ketikal kital diskusi kital alkaln salling 

menyalmpalikaln pendalpalt talnpal 

halrus salling menyinggung peralsalaln 

yalng dimiliki oleh oralng lalin daln 

membualt kital alkaln lebih memiliki 

pemikiraln yalng terbilalng terbukal 

kalrenal kital alkaln mendalpaltkaln 

berbalgali malcalm ide balru yalng 

beralsall dalri bimbingaln konseling 

ini.  

4 Balgalimalnal peralsalaln kalmu 

ketikal mengikuti kegialtaln 

bimbingaln daln konseling di 

sekolalh ?  

 

Lalyalnaln bimbingaln konseling 

aldallalh sebualh proses untuk 

memberikaln balntualn yalng alkaln 

di lalkukaln dengaln calral 

melalkukaln walwalncalral konseling 

yalng alkaln di lalkukaln oleh 

seoralng alhli yalng diberikaln 
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kepaldal individu yalng paldal salalt 

itu menghaldalpi malsallalh yalng 

alkaln menuju kepaldal sebualh 

teraltalsi malsallalh yalng di haldalpi 

oleh seoralng konseli daln jugal 

alkaln mendalpaltkaln pemalhalmaln 

jalti diri yalng beraldal paldal dirinyal 

untuk mencalpali perkembalngaln 

yalng optimall. 

5 Alpalkalh kalmu pernalh 

mengallalmi perubalhaln fisik 

paldal diri alndal daln membualt 

kalmu meralsal minder altalu 

meralsal tidalk nyalmaln dengaln 

perubalhaln tersebut? 

 

Peralsalaln salyal ketikal melalkukaln 

lalyalnaln konseling di sekolalh 

aldallalh mendalpalt ilmu yalng balnyalk 

dikalrenalkaln hall ini salyal lebih sukal 

berbicalral dengaln oralng yalng lebih 

tual, tetalpi merekal memiliki 

palndalngaln alnalk mudal, sehinggal 

ketikal kital diskusi kital alkaln salling 

menyalmpalikaln pendalpalt talnpal 

halrus salling menyinggung peralsalaln 

yalng dimiliki oleh oralng lalin daln 

membualt kital alkaln lebih memiliki 

pemikiraln yalng terbilalng terbukal 

kalrenal kital alkaln mendalpaltkaln 

berbalgali malcalm ide balru yalng 

beralsall dalri bimbingaln konseling 

ini. 

6 Alpalkalh aldal temaln kalmu yalng Tentunyal aldal kalk terkaldalng 
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mengejek kalmu? Balgalimalnal 

kalmu menyikalpi hall tersebut? 

Daln balgalimalnal kalmu bergalul 

dengaln temaln-temaln kalmu ? 

 

merekal tidalk sukal dengaln salyal, 

altalu mungkin merekal meralsal aldal 

kesallalhal salyal terhaldalp merekal, 

salyal menyikalpinyal dengaln balik-

balik saljal,kalrenal salyal berpikir 

setialp malnusial tentu mengallalmi 

alkaln perubalhal fisiknyal , salyal 

bergalul dengaln temaln-temaln salyal 

balik-balik saljal kalk daln aldal jugal 

kalwaln-kalwaln salyal yalng tidalk sukal 

dengaln salyal kalk. 

7 Balgalimalnal pehalmaln kalmu 

tentalng kecemalsaln pubertals itu:  

 

Pubertals di mulali dengaln 

peningkaltaln altaljalm dalri reproduksi 

halrmone terkalit jenis kelalmin daln 

terjaldi dual talhalp maltalngnyal 

kelenjer aldrenal, diikuti beberalpal 

talhun berikutnyal kemaltalngaln 

orgaln seksuall daln munculnyal 

perubalhaln pubertals yalng lebih 

jelals, kemaltalngaln orgaln reproduksi 

mengalwalli halid balgi alnalk 

perempualn daln reproduksi spermal 

balgi alnalk lalki-lalki. Perubalhaln fisik 

paldal salalt pubertals, balik paldal alnalk 

lalki-lalki malupun perempualn,, 

mencalkup perkembalngaln ralmbut 

kemallualn, sualral yalng bertalmbalh 

besalr , pesaltnyal pertumbuhaln 
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baldaln, daln perkembalngaln otot, 

maltalngnyal orgaln refroduksi, 

mengalwalli halid balgi alnalk 

perempualn daln reproduksi spermal 

balgi alnalk lalki-lalki, perubalhaln-

perubalhaln ini terjaldi dallalm urutaln 

yalng palling konsisten di 

balndingkaln dnegaln walktunyal,  

8 Perubalhaln alpal saljal yalng kalmu 

allalmi ketikal mengallalmi malsal 

pubertals  

Tentunyal balnyalk, termalsuk dalting 

bulaln altalu menstrualsi pertalmal 

yalng salyal allalmi, daln baldaln salyal 

mulali membesaln daln mulali 

berbentu.  
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Lalmpiraln 6 

 

REKAlPITULAlSI WAlWAlNCAlRAl DENGAlN SISWAl - SISWI KELAlS 

VII   DI SEKOLAlH MTsN 2 DELI SERDAlNG 

Nalmal    : SN  

Kelals     :VII  

 Halri / Talnggall  : selalsal 25 Algustus 2021 

Tempalt    : Rualngaln bimbingaln konseling (BK).  

No Pertalnyalaln Jalwalbaln Responden 

1 Balgalimalnal talnggalpaln kalmu 

tentalng guru Bimbingaln konseling 

(BK)  

 

Guru bimbingaln konseling di 

sekolalh kalrenal aldal undalng-undalng 

yalng mewaljibkaln setialp sekolalh 

halrus memiliki guru BK termalsuk 

jugal di sekolalh salyal, dengaln 

aldalnyal guru BK malkal semual 

permalsallalhaln yalng salyal allalmi bisal 

di selesalikaln  

2 Balgalimalnal pendalpalt kalmu 

tentalng lalyalnaln bimbingaln  

kelompok? 

 

Bimbingaln kelompok aldallalh proses 

pemberialn balntualn yalng dilalkukaln 

oleh seseoralng altalu beberalpal oralng 

individu, balik alnalk-alnalk, remaljal 

malupun dewalsal, algalr oralng yalng di 

bimbing dalpalt mengembalngkaln 

kemalmpualn dirinyal sendiri daln 

malndiri Bimbingaln kelompok 

merupalkaln sualtu calral memberikaln 

balntualn (Bimbingaln) kepaldal 
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individu (Siswal) melallui kelompok 

 

3 Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal 

mengikuti kegialtaln lalyalnaln 

konseling  kelompok yalng guru 

BK  berikaln kepaldal kalmu? 

 

Yalng salyal alralsalkaln ketikal 

mengikuti kegialtaln lalyalnaln 

bimbingaln kelompok contohnyal 

seperti bimbel altalu bimbingaln 

belaljalr, salyal meralsal beruntung 

kalrenal mendalpalt sebualh ilmu 

pengetalhualn yalng lebih luals lalgi, 

daln meralsal nyalmaln ketikal 

melalksalnalkaln bimbingaln tersebut  

4 Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal 

mengikuti kegialtaln bimbingaln daln 

konseling di sekolalh ?  

 

Salmal seperti yalng salyal kaltalnkaln 

lalgi, salyal merals alnalyalmaln daln 

ketikal melalksalnalkaln bimbingaln 

kelompok di sekolalh salyal lebih 

balnyalk ilmu pengetalhualn yalng 

salyal dalpaltkaln, terutalmal untuk 

mengaltalsi altalu mengembalngkaln 

potensi diri salyal pribaldi. 

5 Alpalkalh kalmu pernalh mengallalmi 

perubalhaln fisik paldal diri alndal daln 

membualt kalmu meralsal minder 

altalu meralsal tidalk nyalmaln dengaln 

perubalhaln tersebut? 

 

Tentu saljal salyal pernalh mengallalmi 

perubalhaln fisik dimalsal pubertals 

salyal sekalralng ini. Pubertals aldallalh 

perubalhaln dalri mulali alnalk-alnalk 

salmpe menuju dewalsal, 

6 Alpalkalh aldal temaln kalmu yalng 

mengejek kalmu? Balgalimalnal 

kalmu menyikalpi hall tersebut? Daln 

tentunyal aldal kalk, kalrenal kaldalng 

merekal tidalk sukal dengaln salyal, 

altalu mungkin merekal meralsal aldal 
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balgalimalnal kalmu bergalul dengaln 

temaln-temaln kalmu ? 

 

kesallalhal salyal terhaldalp merekal, 

salyal menyikalpinyal dengaln balik-

balik saljal,kalrenal salyal berpikir 

setialp malnusial tentu mengallalmi 

alkaln perubalhal fisiknyal , salyal 

bergalul dengaln temaln-temaln salyal 

balik-balik saljal kalk daln aldal jugal 

kalwaln-kalwaln salyal yalng tidalk sukal 

dengaln salyal kalk. 

7 Balgalimalnal pehalmaln kalmu 

tentalng kecemalsaln pubertals itu:  

 

Malsal pubertals aldallalh Perubalhaln 

fisik paldal salalt pubertals, balik paldal 

alnalk lalki-lalki malupun perempualn,, 

mencalkup perkembalngaln ralmbut 

kemallualn, sualral yalng bertalmbalh 

besalr , pesaltnyal pertumbuhaln baldaln, 

daln perkembalngaln otot, maltalngnyal 

orgaln refroduksi, mengalwalli halid 

balgi alnalk perempualn daln reproduksi 

spermal balgi alnalk lalki-lalki, 

perubalhaln-perubalhaln ini terjaldi 

dallalm urutaln yalng palling konsisten 

di balndingkaln dnegaln walktunyal, 

wallalupun tetalp aldal valrialsi, palyudalral 

daln daln ralmbut tubuh paldal 

seseoralng alnalk perempualn alkaln 

tumbuh berbalrengaln paldal tingkaltaln 

yalng salmal, sedalngkaln paldal alnalk 

perempualn lalin, ralmbut tubuh dalpalt 
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mencalpali pertumbuhaln seperti oralng  

8 Perubalhaln alpal saljal yalng kalmu 

allalmi ketikal sudalh di palse 

sekalralng ini? 

 

Perubalhaln yalng salyal allalmi ketikal 

sudalh di palse sekralng tentunyal 

balnyalk contohnyal perubalhaln sualral 

yalng salyal allalmi daln ukuraln tubuh 

salyal jugal sudalh tinggi  
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Lalmpiraln 7 

 

REKAlPITULAlSI WAlWAlNCAlRAl DENGAlN SISWAl - SISWI KELAlS 

VII   DI SEKOLAlH MTsN 2 DELI SERDAlNG  

Nalmal    : RH 

Kelals     :VII  

 Halri / Talnggall  : selalsal 25 Algustus 2021 

Tempalt    : Rualngaln bimbingaln konseling (BK).  

No Pertalnyalaln Jalwalbaln Responden 

1 Balgalimalnal talnggalpaln kalmu 

tentalng guru Bimbingaln konseling 

(BK)  

 

Talnggalpaln salyal tentalng guru 

bimbingaln (BK) disekolalh aldallalh 

guru BK nyal balik daln salngalt ralmalh 

kepaldal kalmi daln bisal lebih alkralp 

dengaln kalmi,alpallalgi ketikal 

melalksalnalkaln bimbingaln kelompok 

di sekolalh,guru BK membimbing 

daln mengalralhkaln kalmi tentalng 

potensi yalng kalmi miliki. 

2 Balgalimalnal pendalpalt kalmu 

tentalng lalyalnaln bimbingaln  

kelompok? 

 

bimbingaln kelompok aldallalh sualtu 

kegialtaln yalng dilalkukaln oleh 

sekelompok oralng dengaln 

memalnfalaltkaln dinalmikal kelompok. 

Alrtinyal semual pesertal dallalm 

kegialtaln kelompok salling 

berinteralksi, bebals mengelualrkaln 

pendalpalt, menalnggalpi, memberi 

salraln daln lalin-lalin sebalgalinyal, alpal 

yalng dibicalralkaln itu semualnyal 
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bermalnfalalt untuk diri pesertal yalng 

bersalngkutaln daln untuk pesertal didik 

lalinyal. 

 

3 Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal 

mengikuti kegialtaln lalyalnaln 

konseling kelompok yalng guru BK  

berikaln kepaldal kalmu? 

 

Peralsalaln salyal ketikal mengikuti 

lalyalnaln bimbingaln kelompok di 

sekolalh salyal mulali percalyal diri 

dengaln alpal yalng salyal lalkukaln 

terutalmal di dallalm pelaljalraln, salyal 

alkaln lebih sering bertalnyalk kepaldal 

guru alpal saljal yalng tidalk salyal 

ketalhui, daln tidalk meralsal minder 

lalgi. 

4 Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal 

mengikuti kegialtaln bimbingaln daln 

konseling di sekolalh ?  

 

Peralsalaln salyal ketikal melalkukaln 

lalyalnaln bimbingaln kelompok di 

sekolalh salyal lebih mendalpalt ilmu 

yalng selalmal ini salyal tidalk ketalhui, 

daln jugal pelalksalnalalnnyal salngalt 

memualskaln terutalmal untuk kalmi 

yalng memiliki permalsallalhaln. 

5 Alpalkalh kalmu pernalh mengallalmi 

perubalhaln fisik paldal diri alndal daln 

membualt kalmu meralsal minder 

altalu meralsal tidalk nyalmaln dengaln 

perubalhaln tersebut? 

 

Tentu saljal salyal mengallalmi nyal, 

contohmyal ketikal salyal pertalmal 

memalsuki malsal pubertals, salyal 

tidalk talu mengenali seluk beluk 

malsal pubertals itu, alkibaltnyal tidalk 

nyalmaln paldal diri salyal sendiri 

alkibalt perubalhaln yalng salyal allalmi  

6 Alpalkalh aldal temaln kalmu yalng Tentu saljal pernalh,alkibalt salyal 
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mengejek kalmu? Balgalimalnal 

kalmu menyikalpi hall tersebut? Daln 

balgalimalnal kalmu bergalul dengaln 

temaln-temaln kalmu ? 

 

kuralng talu seluk beluk malsal 

pubertals itu, contohnyal paldal salalt 

istrhalt sekolalh salyal tidalk talu aldal 

bercalk nodal dalralh di rok salyal, dalri 

situ temaln-temaln salyal 

menertalwalkaln salyal alkibalt itu taldi, , 

salyal menalggalpinyal dengaln ralsal 

mallu  

7 Balgalimalnal pehalmaln kalmu 

tentalng kecemalsaln pubertals itu:  

 

Pubertals dimulali dengaln 

peningkaltaln altaljalm dalri reproduksi 

halrmone terkalit jenis kelalmin daln 

terjaldi dual talhalp maltalngnyal kelenjer 

aldrenal, diikuti beberalpal talhun 

berikutnyal kemaltalngaln orgaln 

seksuall daln munculnyal perubalhaln 

pubertals yalng lebih jelals, 

kemaltalngaln orgaln reproduksi 

mengalwalli halid balgi alnalk 

perempualn daln reproduksi spermal 

balgi alnalk lalki-lalki.  

 

8 Perubalhaln alpal saljal yalng kalmu 

allalmi ketikal sudalh di palse 

sekalralng ini? 

 

Tubuh salyal mulali berbentuk seperti 

walnital dewalsal, misallnyal pinggul 

daln mulali tumbuh ralmbut 

kemallualn daln di alreal lalinyal, seperti 

ketialk, kalki daln lengaln, daln mulali 

mengallalmi keputihaln , alkibaltnyal 

minder alkibalt perubalhaln tubuh  
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Lalmpiraln 8 

 

REKAlPITULAlSI WAlWAlNCAlRAl DENGAlN SISWAl - SISWI KELAlS 

VII   DI SEKOLAlH MTsN 2 DELI SERDAlNG  

Nalmal    : NK  

Kelals     :VII  

 Halri / Talnggall  : selalsal 25 Algustus 2021 

Tempal    : Rualngaln bimbingaln konseling (BK).  

No Pertalnyalaln Jalwalbaln Responden 

1 Balgalimalnal talnggalpaln kalmu 

tentalng guru Bimbingaln konseling 

(BK)  

 

Guru bimbigaln konseling menurut 

salyal aldallalh guru yalng balik daln 

mengerti tentalng alpal-alpal saljal 

keluhaln daln permalsallalhaln kalmi, 

balhkaln guru bimbingaln konseling 

mengaljalri daln mwngembalngkaln 

potensi yalng salyal miliki  

2 Balgalimalnal pendalpalt kalmu 

tentalng lalyalnaln bimbingaln  

kelompok? 

 

bimbingaln kelompok aldallalh sualtu 

kegialtaln yalng dilalkukaln oleh 

sekelompok oralng dengaln 

memalnfalaltkaln dinalmikal kelompok. 

Alrtinyal semual pesertal dallalm 

kegialtaln kelompok salling 

berinteralksi, bebals mengelualrkaln 

pendalpalt, menalnggalpi, memberi 

salraln daln lalin-lalin sebalgalinyal, alpal 

yalng dibicalralkaln itu semualnyal 

bermalnfalalt untuk diri pesertal yalng 

bersalngkutaln daln untuk pesertal didik 
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lalinyal.Peralnaln alnggotal kelompok 

dallalm bimbingaln kelompok, yalitu 

alktif membalhals permalsallalhaln altalu 

topik umum tertentu yalmng halsil 

pembalhalsalnnyal itu bergunal balgi 

palral alnggotal kelompok  

3 Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal 

mengikuti kegialtaln lalyalnaln 

konseling kelompok yalng guru BK  

berikaln kepaldal kalmu? 

 

Dalpalt membalntu kalmi algalr 

menjaldi malnusial yalng bertalqwal 

kepaldal tuhaln yalng malhal esal, daln 

menjaldi seseoralng yalng lebih balik, 

daln pelalksalnalaln lalyalnaln 

bimbingaln konseling salngalt 

membalntu permalsallalhaln yalng kalmi 

allalmi dallm bentu kelompok, daln 

salmal-salmal jugal menuntalskalnyal. 

4 Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal 

mengikuti kegialtaln bimbingaln daln 

konseling di sekolalh ?  

 

Peralsalaln salyal ketikal mengikuti 

lalyalnaln bimbingaln daln konseling 

sekolalh dalpalt membalntu daln 

memalhalmi tentalng diri potensi 

yalng kalmi miliki, daln meralsal 

senalng kalrnal malsih balnyalk jugal 

kalwaln-kalwaln salyal yalng meiliki 

malsallalh terutalmal dallalm seluk 

beluk malsal pubertals itu 

5 Alpalkalh kalmu pernalh mengallalmi 

perubalhaln fisik paldal diri alndal daln 

membualt kalmu meralsal minder 

altalu meralsal tidalk nyalmaln dengaln 

Salyal pernalh mengallalmi perubalhaln 

fisik dimalsal pubertals, contohnyal 

seperti sekalralng ini, dulunyal salyal 

belum mempunyal jalkkun di lehen 



119 
 

perubalhaln tersebut? 

 

daln sekralng salyal sudalh 

memilikinyal,itulalh yalng salyal 

ralsalkaln sekalralng ini, tentu salyal 

salyal nalyalmn kalrenal sebhalgialn 

kalwaln salyal jugal sudalh tumbuh 

jalkkun di lehernyal. 

6 Alpalkalh aldal temaln kalmu yalng 

mengejek kalmu? Balgalimalnal 

kalmu menyikalpi hall tersebut? Daln 

balgalimalnal kalmu bergalul dengaln 

temaln-temaln kalmu ? 

 

Sebenalnyal aldal jugal temaln salyal 

yalng mengejek alkibalt nyal kalrnal 

temaln sebalyal belum aldal daln 

merekal beralnggalpaln balhwal salyal 

sudalh dewalsal. 

Salyal bergalul dngaln temaln-temaln 

salyal balik-balik saljal, kalrnal alpal yalng 

di jelalskaln ketikal melalksalnalkaln 

bimbingaln kelompok tentalng seluk 

beluk malsal pubertals itu , 

7 Balgalimalnal pehalmaln kalmu 

tentalng kecemalsaln pubertals itu:  

 

Pubertals aldallalh peningkaltaln altaljalm 

dalri reproduksi halrmone terkalit jenis 

kelalmin daln terjaldi dual talhalp 

maltalngnyal kelenjer aldrenal, diikuti 

beberalpal talhun berikutnyal 

kemaltalngaln orgaln seksuall daln 

munculnyal perubalhaln pubertals yalng 

lebih jelals, kemaltalngaln orgaln 

reproduksi mengalwalli halid balgi 

alnalk perempualn daln reproduksi 

spermal balgi alnalk lalki-lalki.  

8 Perubalhaln alpal saljal yalng kalmu Perubalhaln ukuralng baldaln, dalri 
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allalmi ketikal sudalh di palse 

sekalralng ini? 

 

yalng kecil menjaldi besalr, sualral 

salyal jugal sudalh mulali berubalh, 

tumbuhnyal ralmbut di alre-alre 

tertentu sekalralng ini, daln jugal 

mengallalmi mimpi balsalh  
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Lalmpiraln 9 

 

REKAlPITULAlSI WAlWAlNCAlRAl DENGAlN SISWAl - SISWI KELAlS 

VII   DI SEKOLAlH MTsN 2 DELI SERDAlNG  

Nalmal    : SY  

Kelals     :VII  

 Halri / Talnggall  : selalsal 26 Algustus 2021 

Tempalt    : Rualngaln bimbingaln konseling (BK).  

No Pertalnyalaln Jalwalbaln Responden 

1 Balgalimalnal talnggalpaln kalmu 

tentalng guru Bimbingaln konseling 

(BK)  

 

Guru Bimbingaln konseling aldal 

salhalbalt sekallialn guru salyal, yalng 

bisal bercerital keluh kesalh saly daln 

guru bimbingaln konseling jugal 

dalpalt meyelesalikaln malsallalh yalng 

salyal haldalpi, dulu salyal ber 

alnggalpaln guru bimbingaln 

konseling itu sebalgali polisi sekolalh, 

tetalpi salyal sallalh, guru bimbingaln 

konseling aldallh guru yng mengerti 

tentalng seluk beluk muridnyal, salyal 

senalng ketikal melalksalnalkaln 

bimbingaln kelompom yalng guru 

salyal berikaln  

2 Balgalimalnal pendalpalt kalmu 

tentalng lalyalnaln bimbingaln  

kelompok? 

 

Lalyalnaln bimbingaln kelompok 

aldallalh proses balntualn yalng 

diberikaln oleh guru bimbingaln 

konseling kepdal siswal siswal 

dengaln berkelompok, dengaln tjualn 
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untuk menyelesalialkaln malsallalh daln 

mengembalngkaln potensi diri siswal 

sipalyal berekmbalng  

3 Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal 

mengikuti kegialtaln lalyalnaln 

konseling kelompok yalng guru BK  

berikaln kepaldal kalmu? 

 

Peralsalaln salyal ketikal di 

lalksalkalnalnyal lalyalnaln bimbingaln 

konseling di sekolalh tentu saljal salyal 

meralsal senalng kalrenal salyal sukal di 

lalkukaln bimbingaln konseling 

disekolalh, dengaln tujualn untuk 

m,negetalhui permalsallalhaln kalmi 

daln yalng kalmi haldalpi skeralng ini  

4 Balgalimalnal peralsalaln kalmu ketikal 

mengikuti kegialtaln bimbingaln daln 

konseling di sekolalh ?  

 

Lalyalnaln bimbingaln konseling 

aldallalh proses untuk memberikaln 

balntualn yalng alkaln di lalkukaln 

dengaln calral melalkukaln walwalncalral 

konseling yalng alkaln di lalkukaln oleh 

seoralng alhli yalng diberikaln kepaldal 

individu yalng paldal salalt itu 

menghaldalpi malsallalh yalng alkaln 

menuju kepaldal sebualh teraltalsi 

malsallalh yalng di haldalpi oleh seoralng 

konseli daln jugal alkaln mendalpaltkaln 

pemalhalmaln jalti diri yalng beraldal 

paldal dirinyal untuk mencalpali 

perkembalngaln yalng optimall. 

5 Alpalkalh kalmu pernalh mengallalmi 

perubalhaln fisik paldal diri alndal daln 

membualt kalmu meralsal minder 

Peralsalaln salyal ketikal melalkukaln 

lalyalnaln konseling di sekolalh aldallalh 

mendalpalt ilmu yalng balnyalk 
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altalu meralsal tidalk nyalmaln dengaln 

perubalhaln tersebut? 

 

dikalrenalkaln hall ini salyal lebih sukal 

berbicalral dengaln oralng yalng lebih 

tual, tetalpi merekal memiliki 

palndalngaln alnalk mudal, sehinggal 

ketikal kital diskusi kital alkaln salling 

menyalmpalikaln pendalpalt talnpal halrus 

salling menyinggung peralsalaln yalng 

dimiliki oleh oralng lalin daln 

membualt kital alkaln lebih memiliki 

pemikiraln yalng terbilalng terbukal 

kalrenal kital alkaln mendalpaltkaln 

berbalgali malcalm ide balru yalng 

beralsall dalri bimbingaln konseling ini.  

 

6 Alpalkalh aldal temaln kalmu yalng 

mengejek kalmu? Balgalimalnal 

kalmu menyikalpi hall tersebut? Daln 

balgalimalnal kalmu bergalul dengaln 

temaln-temaln kalmu ? 

 

Tentunyal aldal, sealhalgialn merekal 

megejek salyal alkibalt ukuraln tubuh 

salyal merekal lebih besalr dalri salyal, 

alkibaltnyal salyal menghindalr altalu 

menalrik diri dalri temaln-temaln salyal, 

salyal menalggalpinyal, bialsal aljal 

kalrenal salyal jugal saldalr salyal lebih 

kecil daln pendek dalripaldal merekal  

7 Balgalimalnal pehalmaln kalmu 

tentalng kecemalsaln pubertals itu:  

 

Pubertals aldallalh meliputi perubalhaln 

biologis secalral dralmaltis, perubalhaln 

tersebut merualkaln proses yalng 

palnjalng daln kompleks dalri 

kemaltalngaln balhkaln di mulali 

sebelum kelalhiraln, daln alkibalt 
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kealdalaln psikologis merekal dalpalt 

berlalnjut dewalsal. 

8 Perubalhaln alpal saljal yalng kalmu 

allalmi ketikal sudalh di palse 

sekalralng ini? 

 

Perubalhaln sualral dalri sualral alnalk-

alnalk menjaldi sualral oralng yalng 

sudalh dewalsal, daln pemikiraln salyal, 

dalri sifalt alnalk-alnalk menjaldi mirip 

dengaln oralng dewalsal, daln 

pengalmbilaln keputusaln jugal salyal 

sudalh talu malnal yalng balik daln tidalk 

boleh dititru 
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Lalmpiraln 10 

DOKUMENTAlSI 

 

 

Walwalncalral dengaln guru BK       Foto dengaln kepallal sekolalh  

        

Walwalncalral dengaln kepallal sekolalh  rualngaln bimbingaln konseling 
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Walwalncalral dengaln siswal        walwalncalral dengaln siswal  

 

   

 

Walwalncalral dengaln siswal    walwalncalral dengaln siswal 
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Walwalncalral dengaln siswal      Sosiallisalsi BK kepaldal kelals VII    

   

                

 

Pelalksalnalal  bimbingaln kelompok   pelalksalaln bimbingaln kelompok  
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Pintu malsuk MTsN 2 Deli Serdalng    BK polal 17 Plus 

 

             

 

Rualngaln bimbingaln konseling     Malding MTsN 2 Deli serdalng 
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